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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sesuaizamanat UUD 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia terbagi
menjadi Provinsi, Kabupaten, dan Kota, dengan, Desa sebagai negara
kesatuan terkecil. Pembangunan dilaksanakan oleh setiap orang yang
menjadi bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia. karena kemajuan
suatu negara dapat dilihat sebagai bukti kcbcrhasilanﬁa. Dengan
mempertimbangkan potensi yang ada pada suatu daerah, maka pembangunan
merupakan suatu proseggerubahan multisektor menuju kehidupan yang lebih
baik dari sebelumnya. (Fauzy et al.,2019: 171).

Konteks pembangunan yang dimaksud tidak hanya mencakup
pembangunan gedung-gedung tinggi saja, namun juga peningkatan sumber
daya manusia, ﬁtensi pengembangan wilayah, dan berbagai upaya lain
untuk mencapai tujuan pembangunan tersebut. (Djafri et al., 2021: 456).

Dalam beberapa tahun terakhir, fokus pembangunan Indonesia beralih
dari kota ke desa. Sebelumnya desa hanya dijadikan objek pembangunan;
kini mereka juga menjadi bagian kemﬁ'uan negara (Paais, 2021: 78).
Pembangunan berkelanjutan merupakan salah satu gagasan pembangunan
yang saat ini menjadi model di sejumlah negara.
Penilaian terhadap lima tahun pelaksanaan MDG dilakukan pada sidang

umum PBB ke-60, yang berlangsung dari tanggal 14 September hingga 16
September 2005. Menurut evaluasi ini, 50 negara gagal mencapai setidaknya
satu tujuan MDG. Sementara itu, 65 negara lainnya menghadapi risiko gagal
mencapai setidaknya satu MDG pada tahun 2040. Di semua negara, termasuk
Indonesia, Tujuan Pempangunan Milenium (MDGs) telah diselesaikan pada
bulan Desember 2015. Indonesia telah mencapai 49 dari 67 target indikator
yang ditetapkan sebelum MDGs dilaksanakan tahun lalu. Tentu saja,
pencapaian-pencapaian ini menunjukkan peningkatan kualitas hidup dan

taraf hidup masyarakat Indonesia.




Dengan terus melakukan upaya sistematis untuk terus meningkatkan

kualitas hidup dan taraf hidup masyarakat Indonesia, Indonesia patut
bersyu s pencapaian MDG. Sebagai tindak lanjut dan kelanjutan dari
MDGs, negara-negara di seluruh dunia mulai mengembangkan platform
pembangunanglobal baru di akhir MDGs. 193 negara berkumpul tepatnya
pada tanggal 2 Agustus 2015, di Markas Besar PBB, New Work. dengan
ncapai kesepakatan melalui konsensus mengenai dokumen baru mengenai
pembangunan global berjudul Transforming Our World: The 2030 Agenda
for Sustainable Development

KTT Pembangunan Berkelanjutaggdiadakan di lokasi yang sama pada
bulan berikutnya, pada tanggal 25-27 September 2015, oleh perwakilan 193
negara anggota PBB. Sustainable Development Is (SDGs), sebuah
agenda pembangunan global dengan 17 tujuan dan 169 target yang saling
terkait, mempengaruhi, inklusif, dan terintegrasi satu sama lain ik
universal maupun tidak, kemudian disepakati dan diratifikasi dalam
pertemuan tersebut. Tidak ada seorang pun yang tertinggal, dan periode
pencapaiannya berlangsung hingga tahun 2030. (Khalil & Aras, 2018: 81).

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) merupakan komitmen yang
dibuat oleh komunitas interﬁional dan merupakan tonggak baru dalam
pembangunan suatu bangsa, meneruskan fujuan pembangunan MDGs untuk
kehidupan manusia yang lebih baik. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs) merupakan agenda lanjutan dari Tujuan Pembangunan Mileﬁ'um
(MDGs). Mereka menangani isu-isu pembangunan dengan cara yang lebih
komprehensif, baik secara kualitatif (dengan mengatasi isu-isu pembangunan
yang belum dibahas dalam MDGs) dan secara kuantitatif (dengan
menetapkan target untuk pencapaian keseluruhan set'ﬁ) tujuan dan sasaran).
Mirip dengan proses perumusannya, SDGs melibatkan pemangku
kepentingan = non-pemerintah,  seperti  organisasi  non-pemerintah,
universitas/akademisi, dunia usaha dan swasta, serta kelompok kepentingan
lainnya, dan lebih bersifat partisipatif dibandingkan hanya bersifat birokratis.
(Iskandar, 2020: 11).




Dalam situasi ini, Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) harus
dilaksanakan hingga ke tingkat desa, artinya menciptakan desa dengan
substansi utuh yang dapat dikuasai oleh sejumlah warga dan wilayah
terbatas. Artinya setiap desa mempunyai peluang gierbaik untuk
melaksanakan SDGs secara lokal. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang
Desa Nomor 6 Tahun 2014 yang menyatakan bahwa:

“Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas
wilayah vyang berwenang mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan
prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional
yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan daerah
E¥%kcbut. Negara Kesatuan Republik Indonesia. Desa juga
mempunyai kewenangan mengatur urusan masyarakat setempat”’.

Desa kini mempunyai banyak ruang untuk mendukung patan

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan berkat disahkannya Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014. Desa tidak hanya mempunyai kewenangan
untuk mengatur wilayahnya sendiri, tetapi juga mendapat dana untuk
mengatur dan mengelola berbagai hal. aspek urusan pemerintahan mereka.
Desa berpotensi menentukan pencapaian target SDG 2030 Indonesia jika
dilihat dari perspektif daerah dan otoritas. Desa akan mendukung pencapaian
tujuan pembangunan berkelanjutan sebesar 74% berdasarkan kedua faktor
tersebut.

Untuk megpercepat kemajuan menuju  tujuan  pembangunan
berkelanjutan, diperlukan kebijakan Sﬁtralisasi perencanaan  dan
pelaksanaan pembangunan desa. Menurut Peraturan Presiden Nomor 59
Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan, tujuan pembangunan berkelanjutan harus dijelaskan di tingkat
desa, diintegrasikan ke dalam perencanaan pembangunan desa, dan disebut

agai “SDGs Desa” (Iskandar, 2020: 103) . Disebutkan dalam Pasal 1
Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 bahwa:

“Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, atau disingkat TPB, adalah
serangkaian tujuan dan sasaran global untuk tahun 2016 hingga
2030".




Pasal 5 Keputusan Menteri PDTT Nomor 13 Tahun 2020 tentang

Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2021 menyatakan bahwa:

(1) Prioritas penggunaan Dana Desa diatur dan dikelola oleh
sesuai dengan kewenangan yang diberikan kepada Desa. (2)

Program dan/atau kegiatan yang diprioritaskan dal ercepatan

SDGs Desa dengan penggunaan Dana Desa adalah: a. pemulihan

perekonomian nasional sesuai kewenangan desa; B. program

prioritas nasional sesuai kewenangan desa; dan c. menyesuaikan

diri dengan adat istiadat desa yang baru”.

Jelas dari pernyataan Kepﬁqan Menteri PDTT di atas bahwa program
SDGs Desa harus mendapat prioritas penggunaan dana desa pada tahun
2021. Sesuai Keputusan Menteri PDTT Nomor 21 Tahun 2020 tentang

oman Umum Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa,
pembangunan desa bertujuan untuk:

“a). meningkatkan kuantitas dan kualitas Pendataan Desa yang

digunakan dalam Perencanaan Pembangunan Desa; b).

mengarahkan kebijakan Perencanaan Pembangunan Desa agar

sesuai dengan kondisi objektif Desa; dan c). mengarahkan
kebijakan Perencanaan Pembangunan Desa yang terfokus pada

pencapaian SDGs Desa” (Afifuddin, 2021: 473).

Tujuan SDG tersebut di atas diharapkan dapat memberikan pengaruh
terhadap pembangunan. Salah satu desa di Kecamatan Gido Kabupaten Nias,
Desa Loloana'a Gido, turut serta melaksanakan SDGs/TPB Desa karena IDM
(Indeks Desa Berkembang)-nya menunjukkan bahwa desa tersebut
merupakan desa berkembang atau perantara. Sebelumnya, di Kecamatan
Gid(ﬁidak ada satupun yang merupakan Desa Maju dan Mandiri.

Masyarakat mengakui bahwa memang ada oknum yang mengisi
kuisioner pendataan yang disebarkan oleh Pokja Relawan Pendataan SDGs
Desa, namun banyak diantara mereka yang melakukannya secara asal-asalan
karena kurangnya pemahaman terhadap SDGs dan pentingnya realisasinya
bagi masyarakat desa. ' kehidupan sehari-hari. Kuesioner yang disebarkan
kepada banyak orang, mulai dari kepala keluarga hingga individu di
masyarakat, tidak dapat diselesaikan dala tu yang ditentukan.

Adapun fenomena yang terjadi di lokasi penelitian adalah sebagai

berikut: 1) kurangnya partisipasi aktif masyarakat desa dalam proses
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pembangunan; 2) kurangnya pembangunan infranstruktur dasar seperti jalan,

istrik, dan akses internet sangat penting untuk kemajuan desa; 3) kurangnya

pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan untuk menjaga
lingkungan dan memastikan ketersediaan sumber daya bagi generasi
mendatang.

memastikan bahwa tidak adageorangpun yang tertinggal dalam proses

Berdasarkan fenomena masalah di atas dan bagaimana upaya untuk

pembangunan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
memilih judul: “Analisis Sistem SDGs Desa Dalam Pembangunan
Berkelanjutan di Desa Loloana’a Gido Kecamatan Gido Kabupaten

Nias”.

Fokus Penelitian

Untuk memudahkan peneljti, dalam melaksanakan penelitian, dan
mempertimbangkan keterbatasan waktu, biaya dan kemampuan yang dimiliki
oleh peneliti dalam pembahasan usulan penelitian ini, maka diperlukan
pembatasan masalah yang diteliti.

Untuk memudahkan penelitiy, dalam melaksanakan penelitian, dan
mempertimbangkan keterbatasan waktu, biaya dan kemampuan yang dimiliki
oleh peneliti dalam pembahasan usulan penelitian ini, maka diperlukan
pembatasan masalah yang diteliti.

Menurut Spradley (dalam Sugiyono, 2018:275), fokus dapat berupa
domailhtunggal atau domain apa pun yang relevan dengan suatu situasi
sosiﬁ)ata yang digunakan dalam penyelidikan ini adalah data primer.”.

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari pokok
permasalahan serta mempermu dalam melakukan pembahasan, maka
perlu dibatasi permasalahan, ka dalam penelitian ini hanya akan
membahas tentang sistem SDGs desa dalam pembangunan berkelanjutan di

Desa Loloana’a Gido Kecamatan Gido Kabupaten Nias.




1.3

Rumusan Masalah

Masalah dapat diartikan sebagai suatu kesenjangan atau perbedaan
antara hasil yang diinginkan dengan kenyataan yang diperoleh. Dengan
mengetahui permasalahan, maka tindakan yang diambil tepat dan tidak
menyimpang dari ;ﬁoalan yang terjadi.

Dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan
masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana Sistem SDGs Desa di Desa Loloana’a Gido Kecamatan Gido

Kabupaten Nias?
2. Bagaimana pembangunan berkelanjutan di Desa Loloana’a Gido

Kecamatan Gido Kabupaten Nias?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari pada pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana Sistem SDGs Desa di Desa Loloana’a

2. Untuk mengetahui bagaimana pembangunan berkelanjutan di Desa

Gido Kecamatan Gido Kabupaten Nias.
Loloana’a Gido Kecamatan Gido Kabupaten Nias.

Manfaat Penelitian

Disamping adanya tujuan yang diinginkan dalam pelaksanaan penelitian
ini, maka dari hasil penelitian tersebut diharapkan akan memberikan
kegunaan bailﬁ:pada peneliti, lembaga maupun kepada lokasi penelitian

dengan uraian sebagai berikut:

1.5.1 Manfaat Teoritis
Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi kenyataan pada
pengembangan teori terkait dengan hubungan antara sistem SDGs
dengan pembanguan berkelanjutan. Temuan penelifian dapat

memberikan wawasan baru tentang analisis sistem SDGs Desa dalam




pembangunan berkelanjutan di Desa Loloana’a Gido Kecamatan Gido
Kabupaten Nias.
1.5.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Peneliti
Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti tentang
perbandingan antara kondisi objektif di lapangan dan teori-teori
yang telah dipelajari sehingga adanya pemahaman mengenai
kesenjangan antara teori dan terapan yang sesungguhnya secara
praktis.

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Nias
Sebagai bahan penambah referensi hasil-hasil penelitian, terutama
mahasiswa.

3. i Lokasi Penelitian
Sebagai bahan masukan dalam megmbuat kebijakan, terutama
mengenai analisis sistem SDGs Desa dalam pembangunan
berkelanjutan di Desa Loloana’a Gido Kecamatan Gido Kabupaten
Nias.

4. Bagi peneliti selanjutnya
Dapat menjadi dokumentasi bagi pihak-pihak yang ingin
melakukan perﬂitian tambahan khususnya seputar tentang analisis
sistem SDGs Desa dalam pembangunan berkelanjutan di Desa

Loloana’a Gido Kecamatan Gido Kabupaten Nias.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sistem Sustainable Development Goals (SDGs)
2.1.1 Pengertian Sustainable Development Goals (SDGs)

Menurut Said Ali (2&8: 7), bahwa Dalam bahasa Indonesia,
akronim SDGs yang merupakan singkatan dari Sustainable
Development Goals (Tujuan Pembangunan Berkelanjutan) diartikan
sebagai Tujuan  Pembangunan  Berkelanjutan  (Sustainable
Development Goals). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti
istilah linguistik “tujuan” adalah “tujuan”, “niat”, dan “tuntutan”.
Sedangkan proses, cara, dan tindakan pembangunannya disebut
“pembangunan”. Lebih-lebih lagi Bahrul Jalaali (2021: 38),
menyatakan bahwa istilah “berkelanjutan” mengacu pada kegiatan
yang berkelanjutan dan berkesinambungan. Oleh karena itu, s&ara
linguistik Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau SDGs dapat
diartikan sebagai sesuatu yang harus dicapai melalui proses yang
berkesinambungan dan berkelanjutan.

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) adalah suatu bentuk
pembangunan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat, kehidupan sosial, dan kualitas lingkungan
secara berkelanjutan. Selain itu, (Kementcriab Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Bappens, 2020) TPB bertujuan untuk
mencapai keadilan dan tata kelola yang dapé menjaga peningkatan
kualitas hidup generasi mendatang. Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) adalah swatu bentuk pembangunan yang
bertujuan untuk meningkatkan kegggjahteraan ekonomi masyarakat,
kehidupan sosial, dan kualitas lingkungan secara berkelanjutan.
Selain itu, menurut Kementerian gPerencanaan Pembangunan
Nasional dan Bappens (2020), TPB bertujuan untuk menerapkan
keadilan dan tata kelola yang dapat menjaga peningkatan taraf hidup

generasi mendatang
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Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau Sustainable

Development Goals (SDGs) ditetapkan pada bulan September 2015
oleh 159 kepala negara pada Majelis Umum PBB sebagai /ﬁenda
Global 2030. Tujuan dan target ini, yang menggantikan Tujuan
Pembangunan Milenium (MDGs) dari tahun 2000 hingga 2015, kini
diterapkan oleh semua negﬁ di seluruh dunia.

SDGs dipersiapkan melalui proses yang lebih partisipatif,
termasuk survei Myworld, dibandingkan dengan MDGs. Hal ini
mbuat proses pembuatan SDGs sangat berbeda dengan MDGs.
Salah satu perubahan terpenting yang dibawa oleh SDGs adalah
gagasan bahwa tidak ada seorang pun yang boleh tertinggal. Selain
itu, SDGs sangat menekankaﬁesetaraan warga negara dan bangsa.
SDGs berlaku untuk semua negara anggota PBB, termasuk negara
majy. berkembang, dan miskin.

SDGs Desa merupakan suatu program pembangunan desa yang
terintegrasi dengan tujuan mencapai pembangunan berkelanjutan
secara cepat dan efektif. Berdasarkan beberapa pengertian di atas,
dapat disimpulkan bahwa SDGs desa adalah tindak lanjut tujuan
pembangunan berkelanjutan pada tingkat desa agar dapat terlaksana
cepat dan efektif.

Menurut Asis Sustiawan (2022: 61), Program SDGs Desa adalah
salah satu program dari Kementerian Desa yang bertujuan untuk
mengurangi kemiskinan serta memberikan keamanan di desa.
Program SDGs Desa merupakan program baru yang diinisiasi oleh
Kementerian Desa melalui Permendes no 13 tahun 2020 untuk
menjadi dasar dalam membangun desa secara berkelanjutan. Program
SDGs Desa merupakan program prioritas dalam pembangunan

berkelanjutan yang didukung oleh Dana Desa

Tujuan Sustainable DevelopmentGoals (SDGs)
Menurut Alfa (2019:24), Sustainable Development Goals

(SDGs) atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan merupakan agenda
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pembangunﬁ global baru periode tahun 2016 hingga 2030 yang
bertujuan untuk meneruskan Tujuan Pembangunan Milenium
(MDGs). Tujuan tersebut mencakup pencapaian tujuan yang belum
tercapai, khususnya yang ditujukan untuk menjangkau segmen
masyarakat yang sangat rentan. Selain itu, SDGs adalah kumpulan
tujuan, target, dan indikator pembangunan universal.

Salah satu ciri SDGs meﬂlrut Asis Sustiawan (2029:19) adalah
dirumuskan dalam bentuk pernyataan tujuan. Artinya indikator-
indikator yang disusun diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Untuk mewujudkan SDGs di desa, kita perlu berada pada
posisi ini. Membangun desa dengan substansi total yang dapat
dikendalikan dalam wilayah dan populasi terbatas dapat dilakukan
dengan melokalisasi SDGs ke dalam SDGs Desa. Oleh karena itu,
SDGs untuk desa mencakup pembangunan desa secara keseluruhan.
Berikut penjelasan tujuan SDGs Desa/Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Iskandar, 2020:109) guna menentukan tujuan yang
akan dicapai:

1. Desa Tanpa Kemiskinan
Tujuan ini bertujuan untuk mengeskam kemiskinan desa secara
keseluruhan pada tahun 2030. Badan Pusat Statistik (BPS)
menggunakan gagasan mampu memenuhi kebutuhan dasar untuk

mengukur kemiskinan.

2. Desa Tanpa Kelaparan
Tujuan ini bertujuan untuk mengakhiri kelaparan di pedesaan,
mencapai kedaulatan pangan, meningkatkan gizi, dan mendorong
pertanian berkelanjutan.

3. Desa Sehat dan Sejahtera
Untuk mencapai kesejahteraan, tujuan ini bertujuan untuk
menjamin pola hidup sehat bagi warga desa. Warga desa
membutuhkan kemudahan akses terhadap layanan kesehatan untuk
mencapai tujuan tersebut.

4. Pendidikan Desa Berkualitas
Pembangunan bertujuan untuk melindungi seluruh penduduk desa
dari segala jenis bencana, memastikan bahwa penduduk desa yang
miskin  mempunyai akses terhadap layanan penting, dan
meningkatkan pendapatan mereka. Tujuan utama dari tujuan ini
adalah untuk mciﬂgkatkam pendapatan masyarakat miskin
pedesaan melalui
(SDM) desa.

5. Keterlibatan Perempuan Desa
Tujuan ini bertujuan untuk menciptakan kondisi yang tidak
mendiskriminasi  perempuan  dengan cara apapun dan
menempatkan seluruh warga desa pada posisi yang adil.

ingkatan kualitas sumber daya manusia




6.

Desa Layak air Bersih dan Sanitasi

Manusia membutuhkan air bersih dan sanitasi yang layak
harinya. Di seluruh dunia, masih terdapat permasalahan dalam
penyediaan sanitasi dan air bersih yang adai. Hal ini dapat
diukur dengan memastikan bahwa setiap rumah langgnmcmiliki
akses terhadap air minum dan sanitasi yang aman pada tahun
2030.

Desa Bersinergi Bersih dan Terbarukan

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Desa (SDGs) bertujuan untuk
menye 1 energl terbarukan bagi semua orang. Indikator
bahwa rumah tangga di desa tersebut menggunakan gas atau
limbah kayu untuk memasak dan konsumsi listriknya mencapai

sv) minimal 1.200 kWh dapat digunakan untuk mengukur hal tersebut.

8.

12.

Pertumbuhan Ekonomi Desa Merata

Tujuan utama SDGs Desa adalah pertumbuhan ekonomi yang
sertal  pemerataan  hasil pembangunan, termasuk penciptaan

apangan kerja yang layak dan peluang ekonomi baru bagi seluruh

warga desa.

Infrastruk tur dan Inovasi Desa sesuai Kebutuhan

Keandalan infrastruktur _nm desa, antara lain, harus menjadi

pertimbangan jika ingin mencapai pertumbuhan ekonomi yang

positif. Selain itu, SDGs mi menekankan pada pengembangan

inovasi di segala bidang di desa.

. Desa Tanpa Kesenjangan

Pada tahun 208, SDGs Desa bermaksud untuk menutup
kesenjangan ini. Koefisien Gini desa, tingkat kemiskinan di desa,
status pembangunan desa, dan indeks kebebasan sipil di desa
digunakan untuk menilai pencapaian tujuan tersebut.

. Kasawan Pemukiman Desa Aman dan Nyaman

Tujuan ini berfokus pada pembangunan desa yang inklusif, aman,
gguh, dan tahan lama. Tujuannya antara lain terciptanya
kawasan permukiman yang bersih dan sechat, terciptanya
ketahanan lingkungan melalui swadaya masyarakat, dan
peningkatan partisipasi semua pihak dalam pembangunan desa.
Komsusi dan Produksi Desa Sadar Lingkungan
Kebijakan desa yang ngallur pengelolaan sampah usaha,
efektivitas pemanfaatan sumber daya alam, usaha pengelolaan
sampah rumah tangga, dan dunia usaha merupakan contoh
mdikator keberhasilan tujuan tersebut

. Desa Tamggawererubaham Iklim

Tujuan Pemiangunan Berkelanjutan Desa (SDGs) adalah
serangkaian program yang dapat dilaksanakan é} pemerintah
desa sesual dengan tanggung jawab utamanya untuk membantu
miti@ampak perubahan iklim global. Indeks risiko bencana di
desa merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk
mengetahui berhasil atau tidaknya tujuan tersebut tercapai

. Desa Peduli Lingkungan Laut

Tujuan SDGs Desa ini adalah untuk melindungi pantai dan lautan.
Untuk mengukur keberhasilan capaian tujuan ini, digunakan
beberapa indikator berikut: kebijakan desa terkait perlindungan
sumber daya laut; terjadinya peningkatan penangkapan ikan secara
wajar: serta tidak terjadinya illegal fishing.

. Desa Peduli Lingkungan Darat

Target-target ini dimaksudkan untuk melindungi satwa liar dan

ber daya. mengamati pencapaian tujuan tersebut,nrmalsuk
luas lahan terbuka hijau, jumlah satwa langka, dan kebijakan
pemerintah desa terkait upaya konservasi keanekaragaman hayati.
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16. Desa Damai Berkeadilan

17.

18.

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Desa (SDGs) menetapkan
sejumlah tujuan yang harus dicapai pada tahun 2030, antara lain
tidak adanya kejahatan, persalinan, kekerasan dalam rumah tangga
(KDRT), dan kekerasan terhadap anak; pelestarian budaya gotong
royong desa; peningkatan indeks demokrasi desa; dan tidak
adanya perdagangan manusia dan pekerja anak..

Kemitraan untuk Pembangunan Desa

SDGs Desa mensyaratkan adanya kemitraan desa yang baik
dengan berbagai tersebut, termasuk juga kemitraan dengan desa
lain, atau kelurahan. Untuk mengukur tercapainya tujuan ini,
digunakan beberapa indikator capaian, diantaranya: keberadaan
dan bentuk kerja sama desa dengan pihak ketiga; ketersediaan
jaringan internet di desa; statistik desa serta komoditas dan
aktivitas ekspor oleh desa.

Kelembagaan Desa Dinamis dan Budaya Desa Adaptif

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Desa (SDGs) bertujuan untuk
melestarikan kearifan lokal dan merevitalisasi serta memobilisasi
seluruh lembaga desa.
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Hal ini dimaksudkan untuk memobilisasi pembangunan yang

mengarah pada kemajuan, khususnya dalam upaya mengakhiri segala

bentuk kemiskinan dan kelaparan di seluruh dunia, mengurangi

kesenjangan di dalam dan antar negara, melestarikan lingkungan, dan

mengambil langkah-langkah strategis untuk mengatasi perubahan

iklim. Tujuan-tujuan ini mencakup tujuan SDGs secara keseluruhan.

Dimensi SDGs Desa

Desa dib

(Iskandar, 2020:106), yaitu sebagai berikut:

1.

Warga Desa Sejahtera

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Desa (SDGs) ditetapkan
dengan tujuan untuk memastikan seluruh warga desa terbebas dari
kelaparan dan kemiskinan dill segala manifestasinya, serta
seluruh warga desa mempunyai hak untuk hidup bermartabat dan
dalam lingkungan yang baik. mempromosikan kesehatan.

. Keseimbangan Alam

Untuk memastikan bahwa alam n:mt memenuhi  kebutuhan
generasi saat ini dan masa depan, SDGs Desa bertujuan untuk
melindungi alam dari dampak negatif aktivitas manusia, seperti
perubahan lingkungan dan penggunaan sumber daya alam secara
sembarangan.

. Kemakmuran Desa

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Desa (SDGs) ditetapkan
dengan tujuan untuk memastikan bahwa seluruh penduduk desa

pill hidup bahagia dan berkelanjutan, serta kemajuan teknologi,

sosial, dan ekonomi dapat hidup berdampingan dengan alam.
Perdamaian

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Desa (SDGs) bertujuan untuk
menumbuhkan warga desa yang damai, adil, dan inklusif, bebas

n dalam enam dimensi sebagai turunan SDGs




dari kekerasan dan ketakutan. Perdamaian dan keamanan dalam
masyarakat merupakan prasyarat bagi pembangunan berkelanjutan,
namun  keduanya tidak  sejalan  dengan  pembangunan
berkelanjutan.

. Kemitraan

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Desa (SDGs) dimaksudkan
untuk memobififasi sumber daya yang diperlukan desa untuk
berkolaborasi dengan desa lain dan/atau pihak ketiga guna
mencapai pembangunan berkelanjutan, yang hanya dapat dicapai
melalui kerja sama yang erat dan l'nl solidaritas yang kuat dalam
rangka mencapai tujuan tersebut. untuk mencapai nilai ekonomi
yang kompetitif.

. Kelembagaan dan Kearifan Desa

Guna menerapkan stmlﬂ pemberdayaan tradisi, kearifan lokal,
dan budaya masyarakat desa, SDGs Desa hadir untuk menjamin
kekuatan kelembagaan desa serta pengakuan, penghormatan, dan
perlindungan hak-hak masyarakat adat.

2.1.4 Dampak SDGs Desa

Menurut Boge Triatmanto (2021: 68),
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ada dasarnya SDGs

berdampak pada seluruh lapisan masyarakat. Pembangunan manusia,

kesejahteraan dan pendidikan, ekonomi berkelanjutan, dan akses

terhadap energi merupakan empat indikator yang diidentifikasi dalam

penelitian Triatmanto sebagai sektor yang terkena dampak program

SDGs.

Dampaknya terhadap aspek ekonomi dan sosial, antara lain:
1.

Penjangkauan yang efektif kepada masyarakat kelas menengah
dan atas diperlukan karena persepsi masyarakat terhadap agmm
SDGs Desa sangat dipengaruhi oleh pemahamannya. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan semangat masyarakat agar antusias
melaksanakan program SDGESE[.

Masyarakat lebih memilih mengaksesa‘lf()rmasi melalui media
elektronik seperti televisi dan internet, namun media yang kurang

puler seperti majalah cetak, brosur, leaflet, dan spanduk masih

dapat digunakan untuk sosialisasi. Diharapkan dengan
menggunakan berbagai media, masyarakat dapat mengetahui lebih
mudah tentang Program SDGs Desa dan tujuan program akan
lebih cepat tercapai. é)

Meski sulit mendapatkan sinyal di kawasan ini dan jarak antar
dusun yang cukup jauh, namun hal tersebut tidak menyuraam
semangat masyarakat untuk mengikuti acara Pemerintahan Desa
seperti sosialisasi SDGs Desa di Kantor Desa. Oleh karena itu,
dapat disimpul bahwa masyarakat mengalami peningkatan
artisipasinya dalam acara-acara yang diselenggarakan oleh

merintah Desa.

Kegiatan sosialisasi kepada masyarakat juga dapat dilakukan
secara langsung melalui seminar atau FGD (Forum Group
Discussion), dimana masyarakat dapat berkumpul untuk
mendapatkan informasi mengenai SDGs Desa dan program
lainnya, selain melalui media yang telah disebutkan sebelumnya.
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Hal ini dipmang perlu untuk menjamin masyarakat luas
mendapatkan  pemahaman  yang lebih mendalam terhadap
program-program tersebut.

Penerima manfaat harus siap menanggung biaya pribadi tambahan

dipcrlukim, khususnya dalam hal pertahanan fisik. Sebab,

bantuan yang diberikan berupa barang, bukan uang tunai, yang
bisa digunakan untuk keperluan lain. 3

Ketahanan dalam konteks perekonomian adalah kemampuan untuk
menghadapi tantangan, ancaman, hambatan, dan gangguan—baik
mternal maupun eksternal—secara langsung atau tidakngsung
guna menjamin kelangsungan hidup jangka panjang. Kapasitas
untuk meminimalkan dampak buruk terhadap perekonomian, baik
secara langsung maupun tidak langsung, ketika melakukan
kegiatan ekonomi é)rupalkam definisi lain dari ketahanan
ekonomi. Ketahanan ekonomi dalam Program SDGs Desa dapat
dilihat dari bagaimana masyarakat menyikapi program tersebut
dengan mempertimbangkan kondisi perekonomian mereka saat ini.
Dalam hal interaksi sosial, penerapan Program SDGs Desa dapat
membantu warga mengembangkan toleransi dan rasa hale)nis
satu sama lain. Upaya ini ternyata memberikan dampak positif
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya

angram SDGs Desa.

Melindungi individu, keluarga, kelompok, dan komunitas dari
dampak perubahan sosial yang dapat dipengaruhi oleh arus global
ng terus berkembang merupakan salah satu dari empat dimensi
program SDGs Desa yang berperan penting dalam meningkatkan
kctahanan.sosial..

3
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Capaian pembangunan desa, pemberdayaan masyarakat,

penanganan darurat bencana, penanganan situasi mendesak, dan

program lainnya yang berhasil dilaksanakan menunjukkan dampak

positif Program SDGs Desa terhadap kesejahteraan masyarakat.

Penggunaan dana desa dal

Program SDGs Desa mempengaruhi

72% kemiskinan di desa. Dapat disimpulkan bahwa implementasi

SDGs Desa berdampak pada kesejahteraan masyarakat di segala

bidang, baik psikologis, sosial, dan ekonomi.

Indikator SDGs
Menurut Novri (2022), terdapat beberapa indikator SDGs tingkat

desa, yaitu sebagai berikut:

Aspek Kesehatan

k kesehatan sebagai indikator SDGs tingkat desa melibatkan
berbagai indikator yang dapat digunakan untuk mengukur dan
memantau kondisi kesehatan masyarakat di tingkat desa.
Implementasi dan pemantauan indikator-indikator ini di tingkat
desa memerlukan kerjasama antara pemerintah desa, tenaga
kesehatan, dan masyarakat. Pengumpulan data yang akurat dan
berkala sangat penting untuk mengidentifikasi masalah kesehatan,




merancang intervensi yang tepat, dan mengevaluasi kemajuan
menuju  pencapaian SDGs. Menggunakan indikator keschatan
sebagai bagian dari SDGs di lil‘]gkillil membantu memastikan
bahwa pembangunan berkelanjutan tidak hanya terjadi di kota-
besar tetapi juga di daerah pedesaan. Hal ini penting untuk
mencapai kesejahteraan dan kualitas hidup yang lebih baik bagi
seluruh penduduk, tanpa meninggalkan satu pun pihak
Aspek Pendidikan
Untuk memastikan pencapaian tujuan pendidikan di tingkat desa,
diperlukan kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan,
komunitas, dan organisasi non-pemerintah. Pengumpulan data
yang akurat dan berkala serta pemantauan yang berkelanjutan
sangat penting untuk mengidentifikasi tantangan, merancang
kebijakan yang efektif, dan mengevaluasi kemajuan.
Menggunakan indikator p@dikam sebagai bagian dari SDGs di
tingkat desa membantu memastikan bahwa semua anak dan
dewasa di desa memiliki kesempatan untuk mendapatkan
pendidikan berkualitas. Ini berkontribusi pada pembangunan
berkelanjutan dengan meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan kapasitas masyarakat desa untuk berpartisipasi dalam
pembangunan ekonomi dan sosial
Aspek Insfranstruktur
Aspek infrastruktur merupakan bagian penting dari indikator
Sustainable Development Goals (SDGs) tingkat desa, terutama
terkait deng;muam 9 SDGs, yaitu "Industri, Inovasi, dan
Infrastruktur” (Build resilient infrastructure, promote inclusive
and  sustainable industrialization and foster innovation).
Infrastruktur yang baik sangat penting untuk mendukung
pembangunan eckonomi, meningkatkan kualitas hidup, dan
mengurangi kesenjangan.
Aspek Gender 27
Aspek gender sebagai indikator dalam Sustainab@,vclopmcnt
Goals (SDGs) tingkat desa mengacu pada upaya untuk mencapai
kesetaraan gender da@lberdayaan perempuan. SDGs secara
khusus menargetkan untuk mencapai kesetaraan gender dan
pemberdayaan semua perempuan dan gadis. Menggunakan
indikator gender dalam SDGs tingkat desa penting untuk
memastikan bahwa pembangunan berkelanjutan mencakup semua
lapisan masyarakat, termasuk perempuan dan gadis. Dengan
memperkuat pm:msi perempuan dalam pengambilan keputusan,
meningkatkan akses terhadap layanan dasar seperti pendidikan dan
kesehatan, serta mengurangi ketimpangan dalam pasar tenaga
kerja dan di tempat-tempat lain, desapall mencapai
pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan secara keseluruhan.

22 Pembangunan Berkelanjutan
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mempunyai makna yang dinamis.

Pengertian Pembangunan

15

Pembangunan bukanlah suatu konsep yang statis karena
Ide perubahan khususnya
mengalami perkembangan pada setiap tahap perkembangannya.

Kemakmuran baik di bidang sosial maupun ekonomi merupakan
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tujuan pembangunan. Tergantung pada manusia dan struktur
sosialnya, pembangunan menunjukkan kemajuan berdasarkan
kekuatan individu.

Dalam Jamaludin (2016), Soerjono Soekanto menegagkan,
setidaknya ada tiga tahapan dalam pengembangan: tahap

perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi:

1. Sebelum pelaksanaan pembangunan, pemerintah
memperhitungkan aspirasi masyarakat unB meningkatkan taraf
hidup mereka pada tahap perencanaan. Pemerintah juga harus
mempunyai visi yang jauh ke depan untuk memajukan masyarakat
selain menyerap aspirasi.

2. Tahap perencanaan dilanjutkan dengan tahap implementasi.
Ketentuan rencana harus dilaksanakan seegtn mungkin. Ada tiga
pendekatan implementasi pada saat ini: a) secara struktural, b)
secara spiritual, dan c) kombinasi pendekatan spiritual dan
struktural.

3. Keberhasilan suatu proses pembangunan dapat diukur dan
ditentukan pada tahap evaluasi. Konsekuensi dan dampak
perubahan sosial yang terjadi selama proses pembangunan
dianalisis pada tahap ini. Evaluasi akan mengungkap bidang-
bidang pembangunan yang kurang, terhenti, atau terlambat dari
jadwal. Inf()rm ini dapat menjadi landasan bagi upaya
penyempumaan proses pembangunan.

Pendekatan top-down dan bottom-up dalam mengembangkan
kebija umumnya terbagi dalam dua kategori. (Digdowiseiso
2020) Pembangunan tidak bersifat top-down atau gdipengaruhi oleh
kebijakan. Kebijakan yang berada di tingkat atas adalah kebijakan
yang berasal dari pemerintah atau struktur sosial tertentu, seda n
masyarakat yang berada di tingkat paling bawah dalam suatu

ijjakan seringkali dianggap sebagai objek pembangunan.
Pemerintah sela mengeluarkan program-program pembangunan
yang dianggap sebagai solusi terhadap permasalahan yajaterjadi di
masyarakat, karena pembangunan yang menggunakan model top-
down cenderung menjadikan anggota masyarakat tidak sadar akan
perlunya la\'ubahan dan kemajuan. Oleh karena itu, kebijakan yang
bersifat top-down seringkali melibatkan masyarakat dalam
penyusunan kebijakan atau program pembangunan.

Kebijakan bottom-up merupakan kebalikan dari kebijakan top-
down. Masyarakat (kelompok sasaran) dan pengambil kebijakan di
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ingkat bawah merupakan sasaran utama pendekatan bottom-up.
Pendekatan bottom-up berpendapat bahwa kebijakan atau program
pembangunan hanya akan berhasil jika khalayak yang dituju
dilibatkan dari awal hingga akhir. (Utami 2018).

Konsep Pembangunan

Pembangunan merupakan suatu proses multidimensional yang
meliputi perubahan dalam struktur sosial, perubahan dalam sikap
hidup masyarakat dan perubahan dalam kelembagaan. Selain itu,
pembangunan juga meliputi perubahan dalam tingkat pertumbuhan
ekonomi.

Siagian (2018: 127), memberikan pengertian tentang
pembangunan sebagai “Suatu wusaha atau rangkaian usaha
pertumbuhan dan perubahan yang berencana dan dilakukan secara
sadar oleh suatu bangsa, negara dan pemerintah, menuju modernitas
dalam rangka pembinaan bangsa (nation building)”.

Sedangkan Ginanjar Kartasasmita (2020: 78), memberikan
pengertian yang lebih sederhana, yaitu sebagai “suatu proses
perubahan ke arah yang lebih baik melalui upaya yang dilakukan
secara terencana’”.

Pembangunan (development) adalah proses perubahan yang
mencakup seluruh sistem sosial, seperti politik, ekonomi,
infrastruktur, pertahanan, pendidikan dan teknologi, kelembagaan,
dan aya (Alexander 2021: 72).

Menurut Deddy T. Tikson (2020: 38), bahwa pembangunan
nasional dapat pula diartikan sebagai transformasi ekonomi, sosial
dan budaya secara sengaja melalui kebijakan dan strategi menuju
arah yang diinginkan. Mengentaskan kemiskinan, meningkatkan
kesehatan dan pendidikan, serta menurunkan ketimpangan
pendapatan nasional. Akibat pembangunan tggsebut, penduduk

negara tersebut terus berupaya mencapai tujuan kesejahteraan yang
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diinginkan baik dalam jangka pendek (short run) maupun jangka
panjﬁ (long run).. (Mukhlis, 2009).

Pembangunan dapat diartikan secara dinamis dari waktu ke
waktu. Secara tradisional, pembangunan hanya diartikan secara
sederhana sebagai upaya-upaya yang dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan manusia dengan memanfaatkan keterbatasan sumber daya
yang ada. Seiring dengan berjalannya waktu, pada tahun 1970-an
pembangunan diartikan sebagai upaya untuk mencapai tingkat
pertumbuhan perkapita sehingga masalah - masalah yang berkaitan
dengan kemiskinan, diskriminasi, pengangguran dan distribusi
pendapatan kurang mendapat perhatian. Pada tahun 1990-an
pengertian pembangunan berkembang pada perhatian terhadap upaya
peningkatan kualitas hidup dibanding semata-mata peningkatan
pertumbuhan ekonomi. Pada tahun 2000-an dikenal konsep
pembangunan berkelanjutan yang merupakan perkembangan
pengertian pembangunan yang tidak hanya menekankan pada
pemenuhan kebutuhan jangka pendek, tetapi juga
mempertimbangkan pemenuhan kebutuhan pada masa yang akan
dataﬁ. (Niken Pratiwi et al., 2018).

Pembangunan biasanya didefenisikan sebagai “rangkaian usaha
mewujudkan pertumbuhan dan pembangunan secara terencana dan
sadar yang ditempuh oleh suatu negara bangsa menuju modernitas
dalam rangka pembinaan bangsa/nation-building*. Dari defenisi
diatas akan mucul tujuh ide pokok:

1. Pembangunan merupakan suatu proses, pembangunan dilakukan

secara berkelanjutan dan terdiri dari tahap-tahap yang bersifat
tanpa akhir.

2. Pembangunan merupakan upaya yang secara sadar ditetapkan
sebagai sesuatu untuk dilaksanakan.

3. Pembangunan dilakukan secara terencana, baik jangka waktu
pendek, jangka sedang, dan jangka panjang, yang dimana
dilakukan untuk jangka waktu tertentu.

4. Rencana pembangunan mengandung makna pertumbuhan dan
pembangunan.

5. Pembangunan mengarah modemitas yang diartikan sebagai cara

hidup yang baru dan lebih baik dari sebelumnya.
6. Modernitas yang ingin dicapai bersifat multidimensional.
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7. Pembangunan ditujukan kepada usaha pembinaan bangsa sehingga
semakin kukuh fondasinya dan menjadi negara yang sejajar
dengan bangsa lain. (Siagian, 2019).

Istilah “pembangunan™ awalnya berarti perluasan ekonomi. Jika
pertumbuhan ekonomi suatu masyarakat cukup tinggi, maka ia
berhasil melaksanakan pembangunan. Hasilnya, produktivitas
tahunan suatu bangsa atau masyarakatlah yang diukur. (Rochajat dkk,
2019:3)

Di bidang sosial, sebagian besar upaya pembangunan difokuskan
pada perubahan nilai dan sikap masyarakat agar lebih sesuai dengan
pembaharuan, pembangunan, dan pertumbuhan nasional. Termasuk
menumbuhkan semangat untuk melakukan kegiatan usaha yang
produktif. Fakta bahwa proses pendewasaan komunitas dapat
dikembangkan dengan energi dan arahan adalah hal yang lebih
penting lagi. Sebenarnya ada dua komponen utama pembangunan.
Kedua, persoalan manusia yang berinisiatif dan menjadi pembangun
manusia. Pertama, persoalan materi yang harus diproduksi dan
dibagikan. Namun, tujuan akhir pembangunan haruslah terciptanya
manusia yang diciptalﬁl untuk menjadi kreatif. Agar manusia
menjadi kreatif, mereka harus merasa puas, aman, dan bebas dari rasa
takut.

Pada hakikatnya pembangunan adalah proses perubahan
masyarakat dari suatu keadaan ke keadaan yang lain untuk mendekati
tatanan sosial yang ideal. Dalam proses transformasi, kesinambungan
dan perubahan harus menjadi pertimbangan. Sifat dinamis dari daya
tarik mereka berkontribusi pada pertumbuhan masyarakat.

Seringkali, mempelajari perubahan merupakan konteks di mana
gagasan pembangunan dimastﬁ(an. Di sini, pembangunan diartikan
sebagai perubahan terencana; setiap orang atau kelompok pasti akan
mengantisipasi perubahan yang lebih baik atau bahkan sempurna dari
keadaan sebelumnya. Tentu saja, Anda rﬁmerlukan rencana untuk
mewujudkan harapan tersebut. Bagi masyarakat yang belum

berkembang atau baru mulai berkembang, pembangunan terencana
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dianggap sebagai pendekatan yang lebih rasional dan sistematis.
(Sutﬁji, 2019: 9).

Akan halnya kecenderungan konsep pembangunan yang
dikembangkan di Indonesia Wrihatnolo dan Dwijiwinoto (2017),
mengemukakan adanya tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Strategi pertumbuhan
. Pertumbuhan dan distribusi
. Teknologi tepat guna
. Kebutuhan dasar

. Pembangunan berkelanjutan

N b ks W R

. Pemberdayaan

Teori pembangunan tidak terlepas dari ahaman terhadap
konsep terbuka pembangunan yang semakin kompleks dan tidak
terikat pada satu disiplin ilmu yang dinamis. Pengalaman selama ini
menunjukkan bahwa banyak kondisi kehidupan masyarakat yang
berubah akibat penerapan konsep pembangunan.

Meskipun pembangunan telah membawa kesengsaraan bagi
sebagian masyarakat, namun pembangunan telah meningkatkan taraf
hidup sebagian masyarakat—bahkan ada yang mengatakan bahwa
pembangunan tersebut berlebihan. Karena selalu ada isu-isu baru
yang harus diatasi oleh perﬁangunan, pemahaman terhadap isu-isu
pembangunan harus lancar. Dengan kata lain dapat dijelaskan bahwa
setiap permasalahan akan selalu ada penyelesaiannya, namun setiap
permasalahan juga akan selalu ada permasalahannya.

Berdasarkan berbagai definisi pembangunajmdapat diambil
kesimpulan sebagai berikut: pembangunan adalah suatu upaya yang
melibatkan masyarakat untuk melakukan proses perubahan dan
transformasi dalam rangka menunjang kesejahteraan masyarakat baik
dalam bidang ekonomi maupun sosial. Hal ini bertujuan untuk
mengentaskan kemiskinan tanpa merusak lingkungan atau kehidupan

sosial serta mempunyai kehidupan yang layak.
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22.3 Konsep Pembangunan Berkelanjutan

Istilah “pembangunan” awalnya berarti perluasan ckonomi. Jika
pertumbuhan ekonomi suatu masyarakat cukup tinggi, maka ia
berhasil melaksanakan pembangunan. Hasilnya, produktivitas
tahunan suatu bangsa atau masyarakatlah yang diukur. (Rochajat dkk,
2019:3)

Di bidang sosial, sebagian besar upaya pembangunan difokuskan
pada perubahan nilai dan sikap masyarakat agar lebih sesuai dengan
pembaharuan, pembangunan, dan pertumbuhan nasional. Termasuk
menumbuhkan semangat untuk melakukan kegiatan usaha yang
produktif. Fakta bahwa proses pendewasaan komunitas dapat
dikembangkan dengan energi dan arahan adalah hal yang lebih
penting lagi.

Sebenarnya ada dua komponen utama pembangunan. Kedua,
persoalan manusia yang berinisiatif dan menjadi pembangun
manusia. Pertama, persoalan materi yang harus diproduksi dan
dibagikan. Namun, tujuan akhir pembangunan haruslah terciptanya
manusia yang diciptaJﬁl untuk menjadi kreatif. Agar manusia
menjadi kreatif, mereka harus merasa puas, aman, dan bebas dari rasa
takut.

Pada dasarnya pembangunan adalah proses peralihan masyarakat
dari satu situasi ke situasi lain, menuju tatanan sosial yang ideal. Ada
dua aspek proses transformasi yang harus diperhatikan:
kesinambungan dan perubahan. Sifat dinamis dari daya tarik mereka
berkontribusi pada pertumbuhan masyarakat.

Seringkali, mempelajari perub merupakan konteks di mana
gagasan pembangunan dimasukkan. Di sini, pembangunan diartikan
sebagai suatu jenis perubahan yang terencana; setiap orang atau
kelompok pasti akan mengantisipasi perubahan yang lebih baik atau
bahkan sempurna dari keadaan sebelumnya. Tentu saja, Anda
emerlukan rencana untuk mewujudkan harapan tersecbut. Bagi

masyarakat yang belum berkembang atau baru mulai berkembang,
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pembangunan terencana dianggap sebagai pendekatan yang lebih
rasi dan sistematis. (Subandi, 2020:9).

Akan halnya kecenderungan konsep pembangunan yang
dikembangkan di Indonesia Wrihatnolo dan Dwijiwinoto (2017),
mengemukakan adanya tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Strategi pertumbuhan

2. Pertumbuhan dan distribusi
3. Teknologi tepat guna
4. Kebutuhan dasar
5. Pembangunan berkelanjutan
6. Pemberdayaan
Teori pembangunan tidak terlepas dari ahaman terhadap

konsep terbuka pembangunan yang semakin kompleks dan tidak
terikat pada satu disiplin ilmu yang dinamis. Pengalaman selama ini
menunjukkan bahwa kondisi kehidupan masyarakat telah berubah
akibat penerapan konsep pembangunan.

Meskipun beberapa komunitas telah memperoleh manfaat dari
pembangunan hingga pada titik di mana hal tersebut bahkan
dianggap berlebihan, namun ada pula komunitas yang mengalami
kesengsaraan sebagai dampaknya. Karena selalu ada isu-isu baru
yang harus diatasi oleh perﬁangunan, pemahaman terhadap isu-isu
pembangunan harus lancar. Dengan kata lain dapat dijelaskan bahwa
setiap permasalahan akan selalu ada penyelesaiannya, namun setiap
permasalahan juga akan selalu ada permasalahannya..

Berdasarkan berbagai definisi pembangunajmdapat diambil
kesimpulan sebagai berikut: pembangunan adalah suatu upaya yang
melibatkan masyarakat untuk melakukan proses perubahan dan
transformasi dalam rangka menunjang kesejahteraan masyarakat baik
dalam bidang ekonomi maupun sosial. Hal ini bertujuan untuk
mengentaskan kemiskinan tanpa merusak lingkungan atau kehidupan

sosial serta mempunyai kehidupan yang layak.
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Menurut Ghozali &Latan (2020), terdapat empat indikator

pembangunan berkelanjutan di tingkat desa, adalah sebagai berikut:
1.

Faktor Pembangunan Ekonomi

Pembangunan ekonomi sebagai indikator dari pembangunan
berkelanjuilalsldi tingkat desa mencakup berbagai aspek yang
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat
desa tanpa merusak lingkungan dan sumber daya alam yang ada.
Dengan memperhatikan berbagai aspek, pembangunan ekonomi di
desa tidak hanya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
setempat tetapi juga memastikan keberlanjutan lingkungan dan
sumber daya alam, sehingga pembangunan tersebut bisa dinikmati
oleh generasi masa depan.

Faktor Sosial

Faktor sosial sebagai indikator pembangunan berkelanjutan di
tingkat desa mencakup berbagai aspek yang mempengaruhi
kesejahteraan masyarakat, keberlanjutan komunitas, dan kualitas
hidup. Dengan memperhatikan berbagai faktor sosial ini,
pembangunan berkelanjutan di tingkat desa tidak hanya akan
meningkatkan kesejahteraan ekonomi tetapi juga membangun
masyarakat yang sehat, inklusif, dan harmonis. Faktor-faktor sosial
ini bekerja bersama-sama untuk memastikan bahwa pembangunan
memberikan manfaat jangka panjang bagi seluruh masyarakat
desa.

Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan merupakan komponen krusial  dari
pembangunan berkelanjutan di tingkat desa. Untuk menjamin
ketersediaan sumber daya alam dan lingkungan yang sehat bagi
generasi mendatang, pembangunan  berkelanjutan  harus
mempertimbangkan dampak lingkungan. Pembangunan
berkelanjutan di tingkat desa tidak hanya akan meningkatkan

lilils hidup penduduk saat ini, namun juga menjamin

kelestarian sumber daya alam dan lingkungan hidup untuk generasi
mendatang dengan memperhatikan faktor lingkungan.. Faktor-
faktor lingkungan ini bekerja bersama-sama untuk membentuk
dasar dari ekosistem yang sehat dan produktif, yang merupakan
inti dari pembangunan berkelanjutan

Faktor Kelembangaan

Faktor kelembagaan merupakan komponen penting dalam
pembangunan berkelanjutan di tingkat desa. Kelembagaan yang
kuat mendukung terciptanya tata kelola yang baik, transparansi,
partisipasi masyarakat, dan implementasi kebijakan yang efektif.
Dengan memperhatikan faktor kelembagaan, pembangunan
berkelanjutan di tingkat desa dapat tercapai secara lebih efektif.
Kelembagaan yang kuat memastikan bahwa proses pembangunan
berjalan dengan lancar, sumber daya digunakan dengan efisien,
dan manfaat pembangunan dirasakan oleh seluruh lTIilS}'ill
desa. Faktor-faktor kelembagaan ini bekerja sama untuk
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembangunan yang
inklusif dan berkelanjutan.
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Penelitian terdahulu juga memiliki fungsi untuk memperluas dan

memperdalam berbagai teori yang akan digunakan dalam kajian penelitian

yang akan dilakukan. Biasanya penelitian terdahulu juga dapat dijadikan

sebagai landasan teori karena memiliki kaitan yang erat dengan penelitian

lain yang relevan dan dapat digunakan di dalam penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menguraikan penelitian sebelumnya

yang berkaitan dengan kajian penelitian yang akan dilakukan, sebagai

berikut:
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Nama
No | Peneliti Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian
dan Tahun
1 | Muhammad |Penerapan Temuan tersﬂl Berdasarkan temuan
h‘lu Sustainable ditentukan oleh | penelitian yang telah
(2022) Development peneliti dengan | dilakukan Kabupaten
Goals Desa di | menggunakan metode | Percepatan Implementasi
Desa penelitian  kualitatif. | Tujuan Pemban gunan
Perkebunan Menganalisis data | Berkelanjutan untuk
Sungai meliputi  pencarian | Pembangunan Nasional
Parit data, pengumpulan | Desa Perkebunan Sungai
Kecamatan data, pengolahan | Parit, Sungai Lala, dan
Sungai Lala | data, dan sebagainya. | permasalahan internal di
Kabupaten Kegiatan  observasi | Desa Perkebunan Sungai
Indragiri Hulu | atau observasi, | yang menjadikan Tujuan
wawancara, dan | Pembangunan
dokumentasi Berkelanjutan menjadi aksi
merupakan semua | Parit. Implementasi Tujuan

metode pengumpulan
data

Pembangunan
Berkelanjutan di Desa Dari
18 tujuan,  Perkebunan
Sungai Parit telah mencapai
10 diantaranya. Dimana
kesuksesannya? Tujuan
Pembangunan
Berkelanjutan  di = Desa
Perkebunan Sungai Parit
masih belum tercapai. 100%
telah dilaksanakan, dengan
nilai rata-rata 43,60, namun
tidak semua Tujuan
pembangunan berkelanjutan
telah ter 1. Ada yang
menilai  tertinggl dengan
skor 9968, dan terendah
16,59. Implementasi Jangka
Panjang Tujuan
Pembangunan Desa di Desa
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Perkebunan Sungai Parit,
khususnya Masyarakat desa
belum memahami Tujuan
Pembangunan

Berkelanjutan. Perencanaan
Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan Desa yang
terbaik namun kurangnya
Sumber Daya dalam
Kualitas Desa Perkebunan
Sungai Parit

Reni Implementasi blsitode deskriptif | Berdasarkan profil Desa
iam Sustainable Wawancara di kantor | Kotarindau, pendapatan
(2023) Develoment desa dan dokumen | war esa tersebut lebih
Goals (SDGs) | dari  kepala Desa | dari Rp. 1.000.000 per bulan
desa Kotarindau dibandingkan standar
Sebagai upaya | digunakan dalam | pendapatan  per  kapita
menuju pendekatan penduduk miskin sebesar Rp
kemandirian pengabdian 913649,  yang berarti
desa kotarindau | masyarakat kualitatif. | penduduk  sudah  masuk
dalam kategori tidak miskin.
Hal ini cukup untuk
memberikan warga negara
hak-hak dasar mereka atas
makanan, tempat tinggal,
dan pakaian, serta program
untuk memperbaiki
perumahan yimmlsak dan
membantu pemasangan
jamban dan sanitasi. Desa
Kotarindau telah berhasil
melak sanakan program
pembangunan berdasarkan
SDGs. Perencanaan
program melibatkan seluruh
elemen masyarakat, baik
tokoh agama, tokoh
masyarakat, maupun
lembaga adat. Termasuk
juga partisipasi masyarakat
dalam pelaksanaannya..
Islam Faruk |Kebijakan Metode penelitian ini | Berdasarkan temuan
Zaini Sustainable adalah studi kasus | penelitian, Wargajaya
(2021) Development yang menggunakan rogram
Goals (SDGS) | berguna untuk | bernama SDGs Desa yang
Dalam mengumpulkan  dan | dikembangkan oleh
Penanggulanga | menganalisa suatu | Kementerian Desa,
n proses tertentu Pembangunan Daerah
Kemiskinan terkait fokus | Tertinggal, dan
Masyarakat penelitian, sehingga | Transmigrasi untuk
Desa (Studi | dapat menemukan | melaksanakan Tujuan
Kasus: Desa | suatu lingkup Pembangunan
Wargajaya, fenomena tertentu | Berkelanjutan yang
Kecamatan yang terbatas ditetapkan oleh pemerintah
Cigudeg, Desa. Dalam penerapannya,
Kabupaten SDGs Desa memerlukan
Bogor, Jawa pengumpulan informasi
Barat) mengenai warga, perangkat
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desa, dan  perkumpulan
masyarakat (RW).
Tujuannya untuk
memberikan gambaran
konkrit permasalahan Je{sin
kehidupan  warga  Desa

Wargajaya. Tentu saja ada
program  sepe Rumah
Tanpa Bantuan Layak Huni
(RTLH), Bantuan Langsung
Tunai Dana Desa (BLT-
DD), dan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah
(UMKM) yang membantu
masyarakat miskin di Desa
Wargajaya. Tujuan mereka

sebagai berikut:
memberi stimulus
kepada masyarakat Desa
Wargajaya yang masuk

dalam kategori masyarakat
kurang mampu. Masyarakat
Desa Wargajaya kurang
memahami program SDGs
Desa karena tidak adanya
interaksi dengan masyarakat
mengenai tujuan dan
manfaat Sprogram  SDGs
Desa bagi  masyarakat.
Semakin banyak masyarakat
yang memahami  dan
mempelajari program-
program  khusus yang
memberikan bantuan berupa
uang dan kebutuhan pokok.

Optimalisasi
Pemban gunan
Desa dalam
Mewujudkan
SDGs Desa

Strategi
kegiatan
Sosialisasi
tema

pelaksanaan
KKN
menjadi
sentral
Pembangunan Desa
Periode antuan
berbasis Participatory
Rural Appraisal
(PRA), yaitu metode
yang memberikan
masyarakat
kemampuan untuk
belajar lebih fEbrigak
agar mampu
merencanakan,
melaksanakan,
memantau,
mengevaluasi.

dan

Kegiatan KKN  Tematik
Pembangunan Desa Periode
II  Kabupaten Banggai,
Kecamatan Pagimana,
Provinsi Pagimana,
Pagimana Berfungsi secara
efektif dan sesuai dengan
tujuan yang dimaksudkan,

khususnya  meningkatkan
partisipasi  dan  kinerja
masyarakat pemerintah
kecamatan dalam

rtumbuhan desa
Esusny;l di bidang

mewujudkan SDGs Desa
No. 3 dan 14 Kegiatan ini
diharapkan dapat
memberikan dampak positif
bagi perluasan potensi desa.
Selain itu, masyarakat juga

disarankan  untuk  terus
menjaga lingkungan.
senantiasa berperilaku
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bersih dan sehat sehingga
dapat menjamin keschatan

masyarakat
terwujudnya
seseorang.

Pagimana
kesuksesan

Sumber: Diolah peneliti 2024

24 Kerangka Berpikir

Untuk lebih memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian ini,

maka peneliti perlu merumuskan kerangka berpikir sebagai berikut:

Desa Loloana’a Gido

Pembangunan Berkelanjutan

Sumber : diolah Pene!irﬁ)@' )|

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir




BABIII
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian
31.1 Pen tan
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini bersifat deskriptif.
Tujuan penelitian  deskriptif suatu data penelitian untuk
mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, aktivitas sosial, sikap
dan manusia. Ragam peristiwa, pemikiran dan persepsi orang atau
kelompok. Menurut Sugiyono (2018: 213), “Metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandasan pada filsafat
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah (eksperimen)
dimana peneliti sebagai instrumen, teknik pengumpulan data dan di
analisis yang bersifat kﬁtatif lebih menekan pada makna”.
Maka pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah menggunakan pendekatan kualitatif.
3.1.2 Jenis Penelitian
Jenis penelitian dapat dikelompokkan menurut tujuan, pendekatan,
tingkat eksplanasi, dan analisis serta jenis data. Dengan mengetahui
jenis-jenis penelitian tersebut maka penelitian diharapkan dapat
melihat metode yang paling efektif dan efisien untuk mendapat
infoalasi yang akan digunakan untuk memecahkan masalah.
Riset berdasarkan jenis data menurut Suliyanto (2016: 34), dibagi
menjadi:
1. Riset kualitatif adalah riset yang didasarkan pada data kualitatif yaitu
tidak berbentuk angka atau bilangan sehingga hanya berbentuk
pemyataan-pernyataan atau kalimat.
2. Riset kuantitatif adalah riset yang didasarkan pada data kuantitatif
yaitu berbentuk angka atau bilangan.
3. Riset gabungan/kombinasi adalah riset yang menggunakan data
kualitatif dan kuantitatif.
Dari pendapat di atas, peneliti menetapkan jenis penelitian yang

digunakan yaitu metode kualitatif dimana metode ini lebih

menekankan pada pengamatan fenomena dan lebih meneliti ke
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subtansi makna dari fenomena tersebut dan sangat terpengaruh pada
kekuatan kata dan kalimat atau sering juga dikatakan berbentuk

pernyataan-pernyataan atau kalimat.

Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2018: 55) variabel adalah: "Suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.” Dalam sebuah penelitian terdapat beberapa variabel yang
harus ditetapkan dengan jelas sebelum mulai pengumpulan data.

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018:.57).

Berdasarkan judul penelitian yang diambil maka variabel dalam
penelitian ini adalah Desain Produﬁerdiri dari 7 (tujuh) indikator, yaitu:

Tabel 3.1
Indikator Variabel

No | Variabel Penelitian Indikator Variabel Penelitian
1 | SDGs 1. Aspek kesehatan

2. Aspek pendidikan

3. Aspek insfrastruktur

Aspek gender

2 | Pembangunan 1. Faktor pembangunan ekonomi
Berkelanjutan 2. Faktor sosial

3. Faktor lingkungan

4. Faktor kelembagaan

3.3 Lokasi dan Jadwal Penelitian

33.1 Lokasi penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti telah memilih dan
menetapkan lokasi penelitian sebagai objek yang menjadi sumber data
dan informasi sesuai keadaan dan kondisi gyang dialami. Lokasi
penelitian tersebut adalah dilaksanakan di Desa Loloana’a Gido,

Kecamatan Gido, Kabupaten Nias.
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Untuk melaksanakan penelitian ini, perlu membuat acuan atau

pedoman serta tahapan-tahapan yang akan dilaksanakan sehingga

penelitian dapat terlaksana sesﬁ alurnya. Maka peneliti telah

membuat jadwal sebagai panduan, sebagai berikut:

Kegiatan

Tabel 3.2

Jadwal Penelitian

lss] Jadwal

Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Juni | Juli | Agust
2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024

Kegiatan Proposal Skripsi

Konsultasi Kepada Dosen Pembimbing

Pendaftaran Seminar Proposal Skripsi

Persiapan Seminar

Seminar Proposal Skripsi

Persiapan Penelitian

Pengumpulan Data

Penulisan Naskah Skripsi

Konsultasi Kepada Dosen Pembimbing

Persiapan Ujian Skrispi

Ujian Skripsi

Sumber : Olahan Peneliti, 2024

3.4 Sumber Data

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data

yang berupa terw atau asal dari mana informasi atau data diperoleh.

Adapun sumber data yang digunakan ol

peneliti adalah sebagai berikut:

Menurut Sugiyono (2018: 147), bahwa untuk mengumpulkan data, dalam

Enelitian ini peneliti menggunakan teknik sebagai berikut:

a. Data primer yakni data yang dikumpulkan oleh peneliti sendiri secara

langsung dari objek penelitian.

b. Data sekunder yakni data yang dikumpulkan oleh peneliti tidak secara

langsung atau menggunakan sumber lain lﬂlk memperolehnya.

Berdasarkan pendapat di atas maka dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan data primer.
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3.5 Instcumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif, sehingga dalam penelitian
kualitatif, alat atan instrumen utama pengumpulan data adalah manusia atau
peneliti itu sendiri dengan cara mengamati, bertanya, mendengar, meminta
dan mengambil data penelitian. Untuk memperoleh hasil yang akurat, maka
peneliti harus mendapatkan data yang valid sehingga tidak sembarang
naraﬁnbcr yang diwawancarai.
Dalam penelitian kualitatif, alat atau instrumen utama pengumpulan
data adalah manusia atau peneliti itu sendiri dengan cara mengamati,
bertanya, mendengar, meminta dan mengambil data penelitian. Peneliti
harus mendapatkan data yang valid sehingga tidak sembarang narasumber
yang diwawancarai. Oleh karena itu, kondisi informan pun harus jelas sesuai
dengan kebutuhan data agar dapat diakui kebenaran datanya.
Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah peneliti bertindak sebagai
instrumen sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia (seperti;
angket, pedoman wawancara, pedoman observasi dan sebagainya) dapat
pula digunakan, tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti
sebagai instrumen kunci.
Menurut Sugiyono (2018: 102), bahwa Instrumen merupakan alat
pengumpulan data yang sangat penting untuk membantu perolehan data
dilapangan. Sebelum menyusun instrument penelitian, penting untuk
diketahui pula bentuk-bentuk instrumen yang digunakan dalam penelitian,
sebagai berikut:
1. Bentuk Instrumen Tes.
2. Bentuk Instrumen Interview.
3. Bentuk Instrumen Observasi.
4. Bentuk Instru Dokumentasi.

Berdasarkan lEdapat di atas, maka peneliti menggunakan instrument

penelitian dengan berpedoman pada jenis penelitian yang digunakan adalah

menggunakan bentuk instrument interview dan observasi.
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Infogman

Menurut Moleong dan Andrianto mendefenisikan informan penelitian,
dapat dilihat pada halaman selanjutnya: “Informan adalah orang yang dapat
memberikan keferangan atau informasi mengenai masalah yang sedang
diteliti dan dapat berperan sebagai narasumber selama proses penelitian
(Ardianto 2019: 61-62).

Pemilihan informan-informan pada penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling, sebagaimana maksud yang disampaikan oleh Sugianto
dalam buku Memahami Penelitian Kualitatif, adalah: Purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu, pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang dianggap
paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai
penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi
socialyang diteliti. Maka yang menjadi kunci informasi dalam penelitian ini

adalah Kepala Desa dan Perangkat Desa sebanyak 9 orang.

Teknik Penggmpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah menggunakan data primer yaitu secara langsung dari responden
dengan cara:
a. Pengamatan (Observasi)
Yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara
langsung pada objek penelitian.
b. Wawancara (Interview)
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab
secara langsung kepada responden atau kepada pihak/sumber-sumber data
g dianggap perlu.
¢. Dokumentasi
Yaitu metode pengurwlan data dengan cara mengumpulkan foto dan

dokumentasi di lokasi penelitian.
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3.8 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan saat dan setelah

pengumpulan data selesai dalam jangka waktbtertentu. Dalam penelitian ini

digunakan empat tahapan teknik analisis data yaitu:

1.

2.

bl ]

Pengumpulan Data

Langkah pertama dalam proses analisis data adalah pengumpulan
data. Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi, wawancara,
studi pustaka dan dokumentasi yang dicatat dalam catatan lapangan yang
terdiri dari dua aspek yaitu, deskripsi dan refleksi.

Catatan deskripsi merupakan data alami yang berisi tentang apa yang
dilihat, didengar, dirasakan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya
pendapat dan penafsiran dari peneliti tentang fenomena yang dijumpai.
Sedangkan catatan refleksi merupakan catatan yang membuat kesan,
komentar, dan tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai.

Catatan lapangan dari observasi dibuat selengkap mungkin oleh
peneliti. Penelitian ini, catatan lapangan dibuat penjelasan mengenai
jumlah pegawai yang ada.

Reduksi Data

Setelah pengumpulan data, langkah kedua proses analisis data dalam
penelitian ini adalah reduksi data. Reduksi data merupakan proses seleksi,
pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi. Cara mereduksi data adalah
dengan melakukan seleksi, membuat ringkasan atau uraian singkat.
Menggolongkan kedalam pola-pola dengan membuat transkrip penelitian
untuk mempertegas, memperpendek, membuat fokus. Membuang bagian
yang tidak diperlukan atau tidak relevan dengan penelitian sehingga pada
akhirnya diperoleh data yang terkait dengan manajemen sumber daya
manusia.

Penyajian Data

Setelah proses reduksi, langkah selanjutnya adalah Byajian data.

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang telah tersusun sehingga

memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan
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tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan apa
» yang telah diteliti sehingga diperoleh kemudahan dalam menafsirkan data.
4. Penarikan Kesimpulan
Setelah proses penyajian data, langkah selanjutnya adalah penarikan
kesimpulan. Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau
memahami makna, Keteraturan, pola-pola penjelasan, alur sebab akibat.
Kesimpulan yang ditarik dalam penelitian ini segera diverifikasi dengan
cara melihat dan mempertanyakan kembali sambil melihat catatan
lapangan yang sudah ada, tujuannya adalah agar diperoleh pemahaman
yang lebih tepat, selain cara itu bisa juga dengan mendiskusikannya.
Proses menyimpulkan merupakan proses yang membutuhkan
pertimbangan yang matang, peneliti harus lebih teliti dan berhati-hati
dalam mengambil kesimpulan Mencari dan menemukan data-data yang
diperoleh dari lapangan yang berada disekitarnya akan menguatkan
kesimpulan yang akan diambil. Hal itu dilakukan agar data yang didapat
dan penafsiran terhadap data tersebut memiliki validitas sehingga

kesimpulan yang ditarik menjadi sebuah kesimpulan yang kokoh.




BAB IV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Deskripsi penelitian bermanfaat untuk memaparkan semua data dan
informasi yang diperoleh dari lokasi penelitian. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilaksanakan pada tanggal Juli 2024 di Desa Loloana’a Gido
Kecamatan Gido Kabupaten Nias, peneliti telah memperoleh data-data yang
berhubungan dengan topik pembahasan pada penelitian ini, scbagaimana
dijelaskan berikutnya.
4.1.1 Profil Desa Loloana’a Gido Kecamatan Gido Kabupaten Nias
Berdasarkan data yang diperoleh dari Pemerintah Desa Loloana’a
Gido Kecamatan Gido Kabupaten Nias bahwa jumlah penduduknya
sebanyak 2.136 jiwa atau sekitar 224 Kepala Keluarga. Dari jumlah
tersebut, penduduk yang dikategorikan sebagai penduduk n"ﬁkin
sebanyak 186 kepala keluarga, sebagaimana data monografi Desa
Loloana’a Gido Kecamatan Cﬁo Kabupaten Nias.
Kondisi kependudukan Desa Loloana’a Gido Kecamatan Gido
Kabupaten Nias tersebar di dua WUn, yaitu:

Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Desa Loloana’a Gido
No| Dusun Laki-Laki Perempuan Penduduk Jumlah
(Jiwa) (Jiwa) (Jiwa) Kepala Keluarga
1 | Dusunl 108 131 239 70
2 | DusunII 36 52 88 27
Jumlah.. 144 183 327 97

Sumber: Desa Loloana’a GidoTahun 2024
Masyarakat Loloana’a Gido Kecamatan Gido Kabupaten Nias
lebih banyak yang tergolong masyarakat miskin disebabkan oleh
faktor ekonomi atau mata pencaharian masyara](ﬁya lebih banyak
yang bertani, beternak dan buruh. Sebagian lagi memiliki pekerjaan

sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan juga wiraswasta yang
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berpenghasilan nﬁncngah ke atas. Faktor pekerjaan yang dimiliki
oleh masyarakat Desa Loloana’a Gido Kecamatan Gido Kabupaten
Nias tersebut dengan penghasilan menengah ke bawah menyebabkan
tersebut memenuhi  kebutuhan

masyarakat kurang mampu

keluarganya setiap hari.

Tabel 4.2
Data Statistik Pekerjaan/Profesi Penduduk Desa Loloana’a Gido
Petani Guru GBD | Guru GTT Buruh Wiraswata PNS
(Jiwa) (Tiwa) (Jiwa) (Jiwa) (Jiwa) (Jiwa)
242 1 2 12 6 2

Sumber: Desa Loloana’a Gido Tahun 2024
Desa Loloana’a Gido Kecamatan Gido Kabupaten Nias memiliki
luas wilayah kurang lebih 3450 M?2. Dengan luas wilayah tersebut
masyarakat sangat berharap adanya pembangunan prasarana fisik
untuk membuka akses jalan yang menghubungkan antar dusun.
Sarana perhubungan jalan yang menghubungkan semua titik-titik
lokasi tersebut dapat meningkatkan ekonomi masyarakat.
Peningkatan ekonomi dimaksud dapat meningkat karena adanya jalur
transportasi untuk mengangkut hasil pertanian tersebut secara
langsung dari tempat-tempat lahan pertanian.

Ada sejumlah kesimpulan yang dapat diambil dari pengamatan
yang peneﬁti lakukan di lokasi penelitian terkait tentang kinerja
perangkat Desa Loloana’a Gido Kecamatan Gido. Seluruh pendﬁluk
tersebut tersebar di dua dusun dalam wilayah pemerintahan Desa
Loloana’a Gido Kecamatan (ﬁio sehingga Desa ini memiliki dua
dusun. Wilayah Pemerintahan Desa Loloana’a Gido Kecamatan Gido
lebih besar di bagian dataran, sehingga sangat baik untuk lahan
pertanian dan persawahan sebagai lahan pekerjaan untuk memenuhi
keb

oleh Desa Loloana’a Gido Kecamatan Gido Kabupaten Nias, yaitu:

an masyarakat. Adapun jenis lahan pertanian yangﬁimjliki
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Tabel 4.3
Jenis Pertanian di Desa Loloana’a Gido

No Uraian Lokasi
Dusun I Dusun II
1 | Lahan Persawahan V N
2 | Lahan Perkebunan v v
3 | Lahan Kapulaga V N

Sumber: Desa Loloana’a Gido Tahun 2024

Mayoritas penduduk Desa Loloana’a Gido Kecamatan Gido
bekerja sebagai petani. Masyarakat mengandalkan pertanian sebagai
mata pencaharian utama, tetapi hasil pertanian sering kali terpengaruh
oleh cuaca yang tidak dapat diprediksi dan kurangnya dukungan
teknologi modern yang dibutuhkan oleh para petani untuk mengolah
hasil pertanian. Kondisi masyarakat Desa Loloana’a Gido K atan
Gido yang serba kurang ini, akhirnya sebagian masyarakat memilih
untuk merantau ke daerah lain untuk mendapatkan pekerjaan.

Dalam bidang perdagangan, Desa Loloana’a Gido Kecamatan
Gido mengalami keterbatasan akses dan infrastruktur membuat
perdagangan menjadi sulit. Beberapa warga menjual hasil pertanian
mereka di pasar lokal, tetapi kesempatan uﬁuk mengembangkan
usaha sangat terbatas sehingga penduduk Desa Loloana’a Gido
Kecamatan Gido lebih memilih untuk mencari lapangan kerja di
daergh lain.

Desa Loloana’a Gido Kecamatan Gido mendapatkan akses
listrik, namun pasokan listrik masih tidak stabil, seringkali
merﬁalami pemadaman, terutama saat cuaca buruk. Sumber air bersih
di Desa Loloana’a Gido Kecamatan Gido terbatas. Penduduk
bergantung pada sumur-sumur dan sungai terdekat yang dapat keruh
selama musim hujan. Dengan demikian masyarakat membutuhkan
bak-bak penampungan air.

Sarana pendidikan juga terdapat di Desa Loloana’a Gido
Kecamatan Gido. Fasilitas pendidikan sangat penting untuk

mengembangkan pendidikan bagi seluruh anak-anak. Fasilitas




38

pendidikan sangat terbatas seperti perpustakaan, laboratorium yang
dapat mempengaruhi kualitas pendidikan anak didik. Demikian juga
guru yang mengajar sangat terbatas, karena faktor sarana transportasi
yang terbatas sehingga guru yang ditugaskan terkadang tidak bisa
datang mengajar apabila musim hujan karena kondisi jalan yang
buruk. Berikut ini, beberapa sarana dan prasarana yang dimiliki oleh
Desa Loloana’a Gido Kecamatan Gido, yaitu:

Tabel 4.4
Infranstruktur di Desa Loloana’a Gido

No Sarana dan Prasarana Jumlah/Ukuran Kondisi
1 | Jalan Aspal 2KM Rusak Berat
2 Jalan Semen 12 KM Rusak
3 | Jembatan 0 Tidak ada
4 Listrik 7 Baik
5 | Permandian/Air bersih 1 Rusak Ringan
6 | Rumah Sekolah 1 Rusak Ringan

Sumber: Desa Loloana’a Gido Tahun 2024

Pelayanan dan fasilitas kesehatan di Desa Loloana’a Gido
Kecamatan Gido sangat terbatas. Satu poskesdes kecil yang jarang
memiliki persediaan obat dan peralatan medis yang memadai.
Pelayanan medis yang lebih kompleks memerlukan perjalanan jauh ke
kota terdekat. Kondisi pelayanan kesehatan yang sangat terbatas ini
mengakibatkan terkadang terjadinya kematian karena tidak dapat
menjangkau Rumah Sakit yang memiliki fasilitas kesehatan yang
memadai.

Desa Loloana’a Gido Kecamatan Gido memiliki Lembaga
Kemasyarakatan dan juga terlibat dalam melaksanakan program
pembangunan. Lembaga-lembaga ini selalu dilibatkan untuk
membantu Pemerintah Desa Loloana’a Gido Kecamatan Gido dalam
merencanakan dan turut serta mengawasi proses pelaksanaan
pembangunan agar hasilarang diharapkan masyarakat dapat tercapai
dengan baik. Adapun Lembaga Kemasyarakatan y ada di Desa

Loloana’a Gido Kecamatan Gido, sebagaimana pada tabel berikut:
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Tabel 4.5
Lembaga Kemasyarakatan di Desa Loloana’a Gido

No Nama Lembaga Keadaan

1 TP. PKK Aktif

2 LPM Aktif

3 Karang Taruna Aktif

4 Dasa Wisma Aktif

5 Kelompok Kadarkum Aktif

Sumber: Desa Loloana’a Gido Tahun 2024

Vivi dan Misi Desa Loloana’a Gido

Kepala Desa Loloana’a Gido Kecamatan Gido dalam
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sebagai pemimpin
tertinggi di desa, telah merancang visi dan misi sebagai acuan atau
pedoman dalam menjalankan pekerjaan, yaitu:
Visi :
“Terwujudnya masyarakat Desa Loloana’a Gido Kecamatan Gido yang

adil, makmur, sejahtera, bermartabat dan trasparan dalam

melaksanakan anggaran pembangunan desa.”

Misi :

1. Memberdayakan semua potensi yang ada di masyarakat, meliputi:
pemberdayaan sumber daya manusia (SDM), pemberdayaan sumber
daya alam (SDA) dan pemberdayaan ekonomi kerakyatan.

2. Menciptakan kondisi masyarakat desa yang aman, tertib dan rukun

dalam kehidupan bermasyarakat.

Profil Perangkat Desa Lolona’a Gido

Pemerintah Desa Loloana’a terdiri dari Kepala Desa dan para
perangkat desa. Perangkat desa terdiri dari Sekretaris Desa, Kepala
Seksi, Kepala Urusan, Kepala Dusun. Masyarakat Desa Loloana’a
Gido Kecamatan Gido juga ikut serta secara gidak langsung untuk
memberikan dukungan agar kinerja perangkat desa Loloana’a Gido

Kecamatan Gido semakin mengalami peningkatan dalam
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melaksanakan tugas, kegiatan atau program pemerintahan,
pembangunan kemasyarakat desa.

Perangkat Desa Loloana’a Gido Kecamatan Gido terpilih melalui
permohonan dan pengajuan untuk menjadi calon perangkat desa
dengan kualifikasi yang dimiliki dan disaring untuk dapat dipilih
menjadi perangkat desa yang mampu memberikan pelayanan kepada
masyarakat. KemaEuan para Perangkat Desa Loloana’a Gido
Kecamatan Gido akan memberikan dampak yang positif bagi
peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui program kerja yang
telah tersusun.

Tugas Perangkat Desa adalah tanggung jawab yang diemban oleh
sekelompok orang yang bekerja di tingkat desa dalam rangka
mendukung pemerintahan lokal dan pelayanan kepada masyarakat di
tingkat yang lebih lokal. Perangkat Desa bekerja di bawah pengawasan
Kepala Desa dan memiliﬁeran penting dalam menjalankan berbagai
program dan kegiatan yang berkaitan dengan pembangunan dan
pelayanan masyarakat di tingkat desa.

Tugas perangkat Desa Loloana’a Gido Kecamatan Gido adalah
memberikan pelayanan kepada masyarakat, pelaksana pembengunan
infranstruktur, pengelola keuangan desa, pengelola sumber daya alam,
pengawasan dan pelaporan, penyelenggara pemilihan umum, fasilitasi
dalam bidangﬁ:amanan dan ketertiban umum.

Pemerintah Desa Loloana’a Gido Kecamatan Gido Kabupaten Nias
mengalami kelemahan dalam memberi pelayanan yang baik kepada
masyarakat serta kelemahan dalam pengelolaan administrasi yang
dibutuhkan oleh masyarakat.
Para perangkat desa yang ugas di Desa Loloana’a Gido
Kecamatan Gido Kabupaten Nias memiliki latar belakang pendidikan
yang berbeda-beda yaitu, terdapat perangkat desa yang berpendidikan
Sarjana dan SLTA. Selain itu, dari tingkat pendidikan yang dimiliki

terdapat perbedaan kemampuan, schingga keahlian masing-masing
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para perangkat de ulai dari pimpinan berbeda-beda. Perangkat

Desa sebagaimana pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.6
_m Perangkat Desa Loloana’a Gido
No Nama Jabatan Pendidikan
1 | Fatoro waruwu Kepala Desa SMA
2 Bedali Waruwu, S.Th Sekretaris Desa Sarjana
3 | Elizaman Waruwu Kasi Pem SMA
4 | Benyamin Waruwu Kasi Kesra SMA
5 | Beriaman Waruwu Kasi Pelayanan SMA
6 | Sudieli Waruwu Kaur Umum SMA
7 | Agustinus Waruwu Kaur Keuangan SMA
8 | Julius Waruwu Kadus 1 SMA
9 | Tongoni Waruwu Kadus 2 SMA

Sumber data: Desa Loloana’a Gido Tahun 2024

414 Struktur Organisasi Pemerintah Desa Loloana’a Gido
Dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab para perangkat
Desa Loloana’a Gido K atan Gido Kabupaten Nias, berpedoman
pada struktur organisasi yang telah ditetapkan dalam Undang-Undang
No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa, maka gan adanya struktur
organisasi Desa yang baru serta penjabaran tugas pokok dan fungsi
Kepala Desa dan Perangkat Desa (Tupoksi) dapat bersinergi dalam

membangun desa. Struktur organisasi dimaksud sebagai berikut:

Sekretaris Desa

Kepala Seksi Kepala Seksi Kepala Seksi e TE—
Kesejahteraan Pemerintahan Pelayanan Tata Usaha
Kaur
Kepala Dusun 11 Kepala Dusun 1 Keuangan

Sumber Data: Desa Loloana’a Gido Tahun 2024
Gambar 4.1.
Struktur Organisasi Pemerintah Desa Lolona’a Gido
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HasilWWawancara

Berikut hasil wawancara dengan beberapa informan, peneliti mencoba
menanyakan beberapa hal terkait t%ang Analisis Sistem SDGs Desa Dalam
Pembangunan Berkelanjutan di Desa Loloana’a Gido Kecamatan Gido
Kabupaten Nias sesuai draft wawancara yang sudah tersedia, yaitu sebagai

berikut:

4.2.1 SDGs Desa

1. Bagaimana Anda melihat peran pemerintah dan lembaga non-
pemerintah dalam mendukung penerapan SDGs di desa,
terutama di bidang kesehatan?

Berdasarkan hasil wawancara kepada Fatoro Waruwu selaku
Kepala Desa (Selasa, 02/07/2024), tentang peran pemerintah dan
lembaga non-pemerintah dalam mendukung penerapan SDGs di
desa, terutama di bidang kesehatan.

“Fatoro Waruwu menjelaskan bahwa Peran Pemerintah dalam
Mendukung SDGs di Bidang Kesehatan Desa adalah Pemerintah
berperan penting dalam merumuskan kebijakan dan regulasi yang
mendukung penerapan SDGs di bidang kesehatan desa. Hal ini
meliputi penyusunan strategi nasional, program, dan pedoman
yang terintegrasi dengan SDGs, serta mengalokasikan sumber daya
yang memadai untuk mendukung implementasinya”

Kemudian, Bedali Waruwu, S.Th sebagai Sekdes menjelaskan
bahwa Pemerintah perlu mendorong partisipasi aktif masyarakat
desa dalam program-program kesehatan, melalui penyuluhan
kesehatan, edukasi tentang hidup sehat, dan pembentukan
kelompok-kelompok peduli kesehatan di tingkat desa”.

Dan Benyamin Waruwu selaku Kasi Kesejahteraan menjelaskan
bahwa Pemerintah bertanggung jawab untuk meningkatl@ akses
layanan kesehatan bagi seluruh penduduk desa, termasuk
kelompok rentan seperti perempuan, anak-anak, dan lansia. Hal ini
dapat dilakukan melalui pembangunan infrastruktur kesehatan,
penyediaan tenaga kesehatan yang memadai, dan program-program
keschatan yang terfokus pada kebutuhan masyarakat desa.

Berdasarkan hasil wawancara dan il observasi peneliti,
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa Pemerintah dan lembaga

non-pemerintah (LNP) memiliki peran penting dalam mendukung
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penerapan Sustainable Development Goals (SDGs)di desa,
khusu di bidang kesehatan. Kedua entitas ini memiliki peran
yang saling melengkapi dan sinergis dalam mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan di tingkat pedesaan. Peran pemerintah
dan LNP sangat penting dalam mendukung penerapan SDGs di
bidang kesehatan desa. Kedua %tas ini memiliki peran yang
saling melengkapi dan sinergis. Kolaborasi dan sinergi yang kuat
antara pemerintah dan LNP akan meningkatkan efektivitas dan
keberlanjutan program-program keschatan di desa, schingga dapat

terwujudnya desa yang sehat dan sejahtera.

Apakah ada rencana atau strategi ke depan untuk
memperkuat upaya kesehatan di desa dalam rangka mencapai
SDGs?

Berdasarkan hasil wawancara kepada Fatoro Waruwu selaku
Kepala Desa (Selasa, 02/07/2024), tentang rencana atau strategi ke
depan untuk memperkuat upaya kesehatan di desa dalam rangka
mencapai SDGs.

“Fatoto Waruwu memberikan keterangan bahwa ada upaya yaitu
memperkuat sistem kesehatan desa terus dilakukan, seperti
meningkatkan kapasitas dan kemampuan tenaga kesehatan desa,
serta mengembangkan sistem rujukan untuk situasi yang
memerlukan perawatan lebih intensif.”

Demikian juga Bedali Waruwu berpendapat bahwa Program-
program untuk meningkatkan akses layanan kesehatan di desa
terus dikembangkan. Hal ini meliputi pembangunan infrastruktur
kesehatan seperti puskesmas dan posyandu, penyediaan tenaga
kesehatan yang memadai, dan program-program kesehatan yang
terfokus pada kebutuhan masyarakat desa..

Kemudian, Desi Ratna Wati Zega, A.Md. Keb selaku TKK Bidan
Klinik Pratama Polres Nias menjelaskan bahwa teknologi terbaru
yang diadopsi dalam pelayanan kesehatan di Klinik Pratama Polres
Nias adalah dengan mengimplementasikan sistem antrian
elektronik untuk mengurangi waktu tunggu pasien dan mengelola
alur pasien dengan lebih efisien dan mengirimkan pemberitahuan
real-time kepada pasien tentang status antrian mereka.”




Dan, Benyamin Waruwu memberikan penjelasan bahwa
Pemerintah dan LNP terus mendorong partisipasi aktif masyarakat
desa dalam program-program kesehatan, melalui penyuluhan
kesehatan, edukasi tentang hidup sehat, dan pembentukan
kelompok-kelompok peduli kesehatan di tingkat desa.

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi peneliti,
dapat menarik kesimpulan bahwa ada beberapa rencana dan
strategi yang sedang digalakkan untuk memperkuat upaya
kesehatan di desa dﬁl rangka mencapai SDGs. Perkuat upaya
keschatan di desa merupakan hal yang sangat penting untuk
mencapai SDGs. Rencana dan strategi yang telah direncanakan,
meskipun menghadapi berbagai tantangan, diharapkan dapat
membantu mewujudkan desa yang sehat dan sejahtera. Kolaborasi
yang kuat antara pemerintah, LNP, dan masyarakat desa sangat

penting untuk mencapai keberhasilan.

Bagaimana program atau inisiatif yang telah diterapkan untuk
mengatasi tantangan pendidikan di desa dalam kerangka
SDGs?

Berdasarkan hasil wawancara kepada Bedali Waruwu selaku
Sekdes (Selasa, 02/07/2024), tentang program atau inisiatif yang
telah diterapkan untuk mengatasi tantangan pendidikan di desa
dalam kerangka SDGs.

“Bedali Waruwu berpendapat bahwa melakukan pelatihan bagi
tenaga didik, program ini meningkatkan kompetensi dan
pengetahuan guru di daefffifJpedesaan melalui pelatihan dan
pengembangan profesional. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan kemampuan guru dalam menghadapi
tantangan di daerah pedesaan.”

Selanjutnya, Elizaman Waruwu selaku Kasi Pemerintahan
menjelaskan  uapaya melakukan program sekolah ramah
lingkungan yaitu Program ini mendorong sekolah di desa untuk
menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam kegiatan belajar
mengajar. Contohnya, penggunaan energi terbarukan, pengelolaan
sampah, dan penghijauan sekolah..

Dan, Benyamin selaku Kasi Kesejahteraan Masyarakat
menjelaskan upaya yang dilakukan dengan menyadarkan
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masyarakat melalui program menyadarkan masyarakat tentang
pentingnya pendidikan dan peran pendidikan dalam meningkatkan
kualitas hidup masih perlu ditingkatkan

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi peneliti,
dapat menarik kesimpulan bahwa Tantangan pendidikan di desa
merupakan isu kompleks yang memerlukan solusi terpadu. Dalam
kerangka SDGs, berbagai program dan inisiatif telah diterapkan
untuk mengatasi tantangan ini. Upaya untuk mengatasi tantangan
pendidikan di desa merupakan bagian penting dari upaya mencapai
SDGs. Program dan inisiatif yang telah diterapkan, meskipun
menghadapi berbagai tantangan, diharapkan dapat membantu
mewujudkan akses pendidikan yang berkualitas dan merata bagi
semua anak di desa. Kolaborasi yang kuat antara pemerintah, LNP,

dan masyarakat desa sangat penting untuk mencapai keberhasilan.

Apa saja tantangan utama yang dihadapi desa dalam
menerapkan SDGs di bidang pendidikan?

Berdasarkan hasil wawancara kepada Bedali Waruwu selaku
Sckdes (Selasa, 02/07/2024), tentang tantangan utama yang
dihadapi desa dalam menerapkan SDGs di bidang pendidikan.

“Bedali Waruwu, S.Th memberikan keterangan bahwa kesejangan
sosial dan eckonomi @upakan tantangan utama, dimana
Kemiskinan merupakan faktor utama yang menghambat akses
pendidikan di desa. Keluarga miskin seringkali tidak mampu
membiayai pendidikan anak-anak mereka, termasuk biaya sekolah,
seragam, dan buku”

Beriaman Waruwu selaku Kasi pelayanan menjelaskan bahwa
kurangnya kesadaran masyarakat yaitu kesadaran masyarakat
tentang pentingnya pendidikan dan peran pendidikan dalam
meningkatkan kualitas hidup masih perlu ditingkatkan. ."

Dan Sudieli Waruwu selaku Kaur Umum dan Perencanaan
menjelaskan bahwa Desa seringkali kekurangan tenaga pendidik
yang berkualitas dan berpengalaman.

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi peneliti,

dapat menarik kesimpulan bahwa Desa menghadapi berbagai
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tantangan dalam menerapkan SDGs di bidang pendidikan.
Tantangan yang dihadapi desa dalam menerapk s di bidang
pendidikan sangat kompleks dan saling terkait. Untuk mengatasi
tantangan ini, diperlukan upaya terpadu dari berbagai pihak,
termasuk pemerintah, LNP, dan yarakat desa. Kolaborasi yang
kuat dan komitmen yang tinggi sangat penting untuk mewujudkan

pendidikan yang berkualitas dan merata bagi semua anak di desa.

Bagaimana  partisipasi masyarakat dalam bidang
infranstruktur di desa? Apakah masyarakat terlibat aktif
dalam program-program infrastruktur?

Berdasarkan hasil wawancara kepada Bedali Waruwu, S.Th
selaku Sekdes (Selasa, 02/07/2024), tentang partisipasi masyarakat
dalam bidang infranstruktur di desa? Apakah masyarakat terlibat
aktif dalam program-program infrastruktur.

Bedali Waruwu, S.Th memberikan penjelasan bahwa masyarakat
berpartisipasi dimana masyarakat yang terlibat dalam perencanaan
dan pelaksanaan pembangunan infrastruktur dapat memberikan
masukan yang berharga berdasarkan kebutuhan dan kondisi lofER)
Hal ini dapat meningkatkan kualitas pembangunan dan
memastikan bahwa infrastruktur yang dibangun sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

Selanjutnya, Benyamin Waruwu selaku Kasi Kesra menjelaskan
bahwa partisipasi yang dilakukan masyarakat adalah dimana
masyarakat yang terlibat dalam pembangunan infrastruktur akan
memiliki rasa memiliki yang lebih kuat terhadap infrastruktur
tersebut. Hal ini dapat mendorong mereka untuk merawat dan
menjaga infrastruktur agar tetap terawat dengan baik.

Dan, Sudieli Waruwu selaku Kaur Umum dan Perencanaan
menjelaskan bahwa program yang dilakukan dengan melibatkan
lembaga masyarakat, seperti karang taruna, PKK, dan kelompok
tani, dalam program-program infrastruktur.

azrdasaﬂ(an hasil wawancara dan hasil observasi peneliti,
dapat menarik kesimpulan bahwa partisipasi masyarakat dalam

bidang infrastruktur di desa sangatlah penting untuk keberhasilan

pembangunan dan keberlanjutannya. Masyarakat yang terlibat aktif
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dalam program-program infrastruktur memiliki beberapa manfaat.
Dengan meningkatkan partisipasi masyarakat, pembangunan
infrastruktur di desa dapat lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan.
Hal ini akan membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat di
desa dan mendukung tercapainya tujuan pembangunan

berkelanjutan (SDGs).

Apa dampak nyata yang telah dirasakan masyarakat desa dari
penerapan program-program infrastruktur ini?

Berdasarkan hasil wawancara kepada Bedali Waruwu, S.Th
selaku Sekdes (Selasa, 02/07/2024), tentang dampak nyata yang
telah dirasakan masyarakat desa dari penerapan program-program
infrastruktur ini.

Bedali Waruwu, S.Th menerangkan bahwa adanya jaringan
transportasi yaitu peningkatan jaringan transportasi, seperti
pembangunan jembatan dan jalan setapak, membuka akses ke
daerah terpencil dan meningkatkan mobilitas penduduk.

Sudieli Waruwu selaku Kaur Umum dan Perencanaan mengatakan
bahwa dampak yang dirasakan adalah adanya pemberdayaan
masyarakat yaitu melalui program-program infrastruktur dapat
memberdayakan masyarakat dengan memberikan pelatihan dan
pengetahuan tentang pengelolaan infrastruktur, schingga mereka
dapat berperan aktif dalam pemeliharaan dan pengembangannya.

Aslina Hulu, S Kep menjelaskan bahwa program pencegahan dan
edukasi keschatan di Klinik Pratama Polres Nias dilakukan secara
terpadu dengan kegiatan penyuluhan tentang pola hidup sechat,
pengenalan penyakit yang sering muncul di lingkungan kami, serta
promosi program imunisasi. Kami juga aktif mengadakan
kampanye kesehatan di komunitas sekitar untuk meningkatkan
kesadaran akan kesehatan.

Dan, Agustinus Waruwu selaku Kaur Keuangan menjelaskan
bahwa pembangunan sistem penyediaan air bersih meningkatkan
kesehatan masyarakat dan mengurangi penyakit yang terkait
dengan air yang tidak bersih.

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi peneliti,

dapat menarik kesimpulan bahwa Program-program infrastruktur
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yang diterapkan di desa telah memberikan dampak nyata yang

dirasakan oleh masyarakat. Secara keseluruhan, program-program
infrastruktur di desa telah memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap kehidupan masyarakat. Namun, penting untuk
terus memantau dan mengevaluasi program-program ini untuk
memastikan bahwa mereka mencapai tujuannya secara efektif dan

berkelanjutan.

Bagaimana pentingnya Sustainable Development Goals
(SDGs) dalam konteks desa, khususnya dalam aspek
kesetaraan gender?

Berdasarkan hasil wawancara kepada Fatoro Waruwu selaku
Kepala Desa (Selasa, 02/07/2024), tentang pentingnya Sustainable
Development Goals (SDGs) dalam konteks desa, khususnya dalam
aspek kesetaraan gender.

oro Waruwu berpendapat bahwa program SDGs berupaya untuk
mencapai  kesetaraan gender dan memberdayakan semua
perempuan dan anak perempuan. Ini termasuk memastikan bahwa
perempuan di desa memiliki kesempatan yang sama untuk
mendapatkan pendidikan, pelatihan, dan pekerjaan.

Selanjutnya, Sudieli Waruwu selaku mr Umum dan Perencanaan
mengatakan bahwa Desa berupaya mencapai kesetaraan gender
dan memberdayakan semua perempuan dan anak perempuan. Ini
termasuk memastikan bahwa perempuan di desa memiliki
kesempatan yang sama untuk mendapatkan pendidikan, pelatihan,
dan pekerjaan.

Agustinus Waruwualaku Kaur Keuangan menjelaskan bahwa
upaya lain dengan mengambil tindakan segera untuk memerangi
perubahan iklim dan dampaknya. Ini berarti bahwa perempuan di
desa harus memiliki akses terhadap informasi dan sumber daya
yang diperlukan untuk beradaptasi dengan perubahan iklim dan
mengurangi dampaknya.

aﬂdasaﬂ(an hasil wawancara dan hasil observasi peneliti,
dapat menarik kesimpulan bahwa Sustainable Development Goals

(SDGs) memiliki peran penting dalam konteks desa, khususnya

dalam aspek kesetaraan gender. SDGs mengakui bahwa
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perempuan di desa seringkali menghadapi ketidaksetaraan dalam
akses terhadap sumber daya, peluang ekonomi, dan pengambilan
keputusan. SDGs merupakan kerangka kerja yang komprehensif
untuk mencapai pembangunan berkelanjutan, termasuk kesetaraan
gender di desa. Untuk mencapai tujuan ini, diperlukan upaya
bersama dari pemerintah, masyarakat, dan organisasi masyarakat
untuk meningkatkan kesadaran, mengubah norma sosial, dan

menyediakan sumber daya yang diperlukan.

Apa saja tantangan utama yang dihadapi desa dalam
menerapkan SDGs di bidang kesetaraan gender?

Berdasarkan hasil wawancara kepada Fatoro Waruwu selaku
Kepala Desa (Kamis, 04/07/2024), tentang tantangan utama yang
dihadapi desa dalam menerapkan SDGs di bidang kesetaraan
gender.

Fatoro Waruwu memberikan penjelasan bahwa Kekerasan rumah
tangga masienjadi masalah serius di desa, yang dapat
menghambat perempuan untuk mendapatkan hak dan kesempatan
yang sama.

Selanjutnya, Julius selaku Kadus 1 menjelaskan bahwa perempuan
di desa seringkali tidak memiliki kesempatan untuk berpartisipasi
dalam organisasi masyarakat, yang dapat menghambat mereka
dalam mengadvokasi hak-hak mercka dan meningkatkan
kesejahteraan mereka.

Dan, Tongoni Waruwu memberikan keterangan bahwa Perempuan
di desa seringkali tidak memiliki kesempatan untuk berpartisipasi
dalam organisasi masyarakat, yang dapat menghambat mereka
dalam mengadvokasi hak-hak mereka dan meningkatkan
kesejahteraan mereka.

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi peneliti,
dapat menarik kesimpulan bahwa untuk memastikan bahwa Desa
menghadapi berbagai tantangan dalam menerapkan SDGs di
bidang kesetaraan gender. Tantangan ini muncul dari berbagai

faktor, mulai dari norma sosial hingga keterbatasan sumber

daya. Menerapkan SDGs di bidang kesetaraan gender di desa
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membutuhkan upaya yang komprehensif dan berkelanjutan.
Tantangan yang dihadapi desa membutuhkan solusi yang
terintegrasi, melibatkan berbagai pihak, termaﬁ pemerintah,
masyarakat, dan organisasi masyarakat. Penting untuk
meningkatkan  kesadaran masyarakat tentang pentingnya
kesetaraan gender, mengubah norma sosial yang diskriminatif, dan
menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk mendukung

perempuan di desa.

422 Pembangunan Berkelanjutan

1. Bagaimana pendapat Anda tentang pentingnya Sustainable
Development Goals (SDGs) dalam konteks desa, khususnya
dalam aspek pembangunan ekonomi?

Berdasarkan hasil wawancara kepada Bedali Waruwu, S.Th

laku Sekdes (Kamis, 04/07/2024), tentang pentingnya

Sustainable Development Goals (SDGs) dalam konteks desa,
khususnya dalam aspek pembangunan ekonomi.

ali Waruwu, S.Th menjelaskan bahwa SDGs berfungsi untuk
membangun  infrastruktur  yang kokoh, mempromosikan
industrialisasi yang inklusif dan berkelanjutan. Pembangunan
infrastruktur yang memadai di desa akan mendukung pertumbuhan
ekonomi lokal dan membuka peluang bagi pengembangan industri
yang berkelanjutan.

Julivagffaruwu selaku Kadus 1 menjelaskan bahwa SDGS berguna
untuk mengakhiri kemiskinan dalam segala bentuk di mana pun.
SDGs memberikan fokus untuk mengurangi kesenjangan ekonomi
di desa dan memberdayakan masyarakat desa untuk meraih
kemandirian ekonomi.

Dan  Tongoni @:uwu memberikan  tanggapan bahwa

Mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan

berkelanjutan, kesempatan kerja yang layak bagi semua, dan
jaan yang layak. SDGs mendorong penciptaan peluang kerja
setara bagi perempuan dan laki-laki di desa.

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil obser\!ﬁ' peneliti,
dapat menarik kesimpulan bahwa pentingnya Sustainable

Development Goals (SDGs) dalam konteks desa, terutama dalam
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aspek pembangunan ekonomi, sangatlah siggifikan. SDGs
memberikan kerangka kerja yang komprehensif untuk mencapai
pembangunan ekonomi yang berkelanju@dan inklusif di desa.
SDGs memainkan peran penting dalam mendorong pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan, inklusif, dan berdaya guna di desa.
Melalui kerangka kerja ini, desa dapat mengidentifikasi tantangan,
merumuskan solusi, dan mengukur kemajuan p@bangunan
ekonomi dengan cara yang berkelanjutan dan holistik. Penting bagi
semua pihak, termasuk pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta,
untuk berkolaborasi dalam mewujudkan tujuan SDGs dalam

konteks desa.

. Apa saja tantangan utama yang dihadapi desa dalam
menerapkan SDGs di bidang pembangunan ekonomi?

Berdasarkan hasil wawancara kepada Fatoro Waruwu selaku
(Kamis, 04/07/2024), tentang tantangan utama yang dihadapi desa

dalam menerapkan SDGs di bidang pembangunan ekonomij

Fatoro Waruwu menjelaskan bahwa Desa seringkali memiliki
akses terbatas terhadap infrastruktur dasar seperti jalan, listrik, dan
air bersih. Keterbatasan ini menghambat pengembangan ekonomi
lokal dan akses terhadap pasar..

Selanjutnya, Sudieli Waruwu selaku Kaur Umum dan Perencanaan
mengatakan bahwa adanya keterbatasan akses terhadap informasi
yaitu Masyarakat desa seringkali tidak memiliki akses terhadap
informasi tentang peluang usaha, teknologi baru, dan program
pemerintah yang mendukung pengembangan ekonomi.

Dan Benyamin Waruwu selaku Kasi Kesra menjelaskan bahwa
Alokasi anggaran yang tidak memadai untuk program-program
yang mendukung pembangunan ekonomi desa dapat menghambat
upaya untuk mencapai tujuan SDGs di bidang ekonomi.

aﬂdasaﬂ(an hasil wawancara dan hasil observasi peneliti,
dapat menarik kesimpulan bahwa Desa menghadapi berbagai
tantangan dalam menerapkan SDGs di bidang pembangunan

ekonomi. Tantangan ini muncul dari berbagai faktor, mulai dari
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keterbatasan infrastruktur hingga kurangnya akses terhadap
informasi dan teknologi. Menerapkan SDGs di bidang
pembangunan ekonomi di desa membutuhkan upaya yang
komprehensif dan berkelanjutan. Tantangan yang dihadapi desa
membutuhkan solusi yang terintegrasi, melibatkan berbagai pihak,
termasuk pemerintah, masyarakat, dan organisasi masyarakat.
Penting untuk meningkatkan akses terhadap infrastruktur, modal,
informasi, dan teknologi, serta mendorong diversifikasi ekonomi

dan partisipasi masyarakat dalam program pembangunan ckonomi.

. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam hal sosial? Apakah
masyarakat terlibat aktif dalam program-program sosial?

Berdasarkan hasil wawancara kepada Fatoto Waruwu selaku
Kades (Kamis, 04/07/2024), tentang partisipasi masyarakat dalam
hal sosial? Apakah masyarakat terlibat aktif dalam program-
program sosial.

Fatoro Waruwu mengtakan bahwa Tradisi gotong royong yang
kuat di Indonesia menjadi bukti nyata partisipasi masyarakat dalam
kegiatan sosial. Masyarakat bekerja sama dalam menyelesaikan
masalah bersama, seperti membangun infrastruktur desa,
membersihkan lingkungan, dan membantu warga yang
membutuhkan..

Selanjutnya Elizaman Waruwu ififhjelaskan bahwa Masyarakat
juga terlibat aktif dalam program-program sosial yang dijalankan
pemerintah, seperti Program Keluarga Harapan (PKH) dan program
kesehatan  masyarakat. Program-program ini  melibatkan
masyarakat sebagai penerima manfaat dan sebagai pelaksana
program..

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi peneliti,
dapat menarik kesimpulan bahwa Partisipasi masyarakat dalam hal
sosial di Indonesia menunjukkan tren yang beragam. Di satu sisi,
masyarakat aktif dalam program-program sosial, namun di sisi
lain, tingkat partisipasi masih perlu ditingkatkan. Partisipasi

masyarakat dalam ha@vsial di Indonesia menunjukkan potensi

yang besar. Namun, masih ada beberapa tantangan yang perlu
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diatasi untuk meningkatkan partisipasi masyarakat. Dengan upaya
yang komprehensif dan berkelanjutan, partisipasi masyarakat
dalam program sosial dapat ditingkatkan dan berkontribusi pada

pembangunan sosial yang lebih adil dan berkelanjutan.

. Apa dampak nyata yang telah dirasakan masyarakat desa dari
penerapan program-program sosial ini?

Berdasarkan hasil wawancara kepada Fatoro Waruwu selaku
Kepala Desa (Kamis, 04/07/2024), tentang dampak nyata yang

telah dirasakan masyarakat desa dari penerapan program-program

Fatoro Waruwu berpendapat bahwa seperti program-program
sosial seperti Program Keluardl##larapan (PKH) dan Bantuan
Sosial Tunai (BST) telah membantu mengurangi tingkat
kemiskinan di desa. Bantuan tunai ymjiberikan kepada keluarga
miskin dapat membantu mereka memenuhi kebutuhan dasar,
seperti makanan, pendidikan, dan kesehatan..

sosial ini.

Selanjutnya, Bedali Waruwu menjelaskan bahwa seperti Program-
program kesehatan masyarakat, seperti imunisasi dan posyandu,
telah men atkan akses masyarakat desa terhadap layanan
kesehatan. Hal ini berdampak positif pada kesehatan masyarakat,
terutama anak-anak dan ibu hamil.

Dan Sudieli Waruwu selaku Kaur Umum dan Perencanaan
menjelaskan bahwa seperti program-program sosial yang
melibatkan  masyarakat secara  aktif, seperti  program
pemberdayaan masyarakat dan prnram gotong royong, telah
meningkatkan rasa memiliki dan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan desa. Hal ini dapat memperkuat modal sosial dan
meningkatkan efektivitas program.

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi peneliti,
dapat menarik kesimpulan bahwa Program-program sosial telah
memberikan dampak nyata bagi masyarakat desa di Indonesia,
meskipun  tingkat efektivitasnyam bervariasi dan  masih
membutuhkan evaluasi lebih lanjut. Program-program sosial telah
memberik ampak positif bagi masyarakat desa di Indonesia,

meskipun masih ada beberapa tantangan yang perlu diatasi.
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Penting untuk terus melakukan evaluasi dan perbaikan program
agar lebih efektif dan berkelanjutan. Selain itu, perlu ada upaya
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program sosial

dan membangun sistem yang lebih adil dan inklusif.

. Bagaimana Anda melihat peran pemerintah dan lembaga non-
pemerintah dalam mendukung penerapan SDGs di desa,
terutama di bidang lingkungan?

Berdasarkan hasil wawancara kepada Bedali Waruwu, S.Th
selaku Sekdes (Kamis, 04/07/2024), tentang peran pemerintah dan
lembaga non-pemerintah dalam mendukung penerapan SDGs di
desa, terutama di bidang lingkungan.

Bedali Waruwu, S.Th berpendapat bahwa Pemerintah dapat
membantu meningkatkan kapasitas masyarakat desa dalam
memahami dan menerapkan SDGs melalui pelatihan, penyuluhan,
dan program pendidikan.

Selanjutnya, Bedali Waruwu menjelaskan bahwa Pemerintah perlu
membangun kemitraan dan kolaborasi dengan lembaga non-
pemerintah dalam menjalankan program-program SDGs di desa.

Dan Sudieli Waruwu selaku Kaur Umum dan Perencanaan
menjelaskan bahwa Lembaga non-pemerintah dapat
mengembangkan model desa berkelanjutan yang dapat ditiru oleh
desa-desa lain.

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi peneliti,
dapat mcnam kesimpulan bahwa Pemerintah dan lembaga non-
pemerintah memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung
penerapan SDGs di desa, khususnya di bidang lingkungan. Kedua
pihak memiliki peran yang saling melengkapi dan berkolaborasi
untuk mcn@i tujuan bersama. Pemerintah dan lembaga non-
pemerintah memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung
penerapan SDGs di desa, terutama di bidang lingkungan.
Kolaborasi yang efektif antara kedua pihak dapat meningkatkan
efektivitas program, memperkuat kapasitas masyarakat, dan
mencapai tujuan SDGs secara berkelanjutan.

. Apakah ada rencana atau strategi ke depan wuntuk
memperkuat upaya pelestarian lingkungan di desa dalam
rangka mencapai SDGs?
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Berdasarkan hasil wawancara kepada Bedali Waruwu, S.Th
selaku Sekdes (Kamis, 04/07/2024), tentang rencana atau strategi
ke depan untuk memperkuat upaya pelestarian lingkungan di desa
dalam rangka mencapai SDGs.

Bedali Waruwu, S.Th berpendapat bahwa ya rencana dimana
Konsep desa berkelanjutan semakin populer, dengan fokus pada
pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, pengembangan
ekonomi lokal, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Selanjutnya, Julius Waruwu selaku Kadus 1 menjelaskan bahwa ya
ada seperti Program pengelolaan sampah, seperti pengolahan
sampah organik dan daur wulang, semakin penting untuk
mengurangi dampak lingkungan dan menciptakan ekonomi
sirkular.

Dan Tongoni Waruwu selaku Kadus 2 menjelaskan bahwa ya ada
seperti Pemerintah dan lembaga non-pemerintah dapat membantu
meningkatkan kapasitas masyarakat desa dalam memahami dan
menerapkan SDGs melalui pelatihan, penyuluhan, dan program
pendidikan.

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi peneliti,
dapat menarik kesimpulan bahwa ada berbagai rencana dan
strategi ke depan untuk memperkuat upaya pelestarian lingkungan
di desa dalam rangka mencapai SDGs. Rencana dan strategi untuk
memperkuat upaya pelestarian lingkungan di desa dalam rangka
mencapai SDGs terus berkembang. Kolaborasi yang kuat antara
pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan masyarakat desa sangat
penting untuk mengatasi tantangan dan mencapai tujuan bersama.

. Apa saja tantangan utama yang dihadapi desa dalam
menerapkan SDGs di bidang kelembagaan?

Berdasarkan hasil wawancara kepada Bedali Waruwu, S.Th selaku
Sekdes (Kamis, 04/07/2024), tentang tantangan utama yang
dihadapi desa dalam menerapkan SDGs di bidang kelembagaan.

Bedali Waruwu, S.Th berpendapat bahwa tffhgan yang dihadapi
desa adalah Desa seringkali kekurangan sumber daya manusia
yang terampil dan berpengalaman dalam pengelolaan dan
administrasi, khususnya dalam hal SDGs. Keterbatasan akses
pendidikan dan pelatihan di tingkat desa menjadi kendala dalam
membangun kapasitas kelembagaan.
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Selanjutnya, Benyamin Waruwu selaku Kasi Kesra menjelaskan
bahwa tantangan yang dihadapi desa adalah Sistem informasi dan
data di tingkat desa seringkali terbatas dan tidak terintegrasi.
Kurangnya data yang akurat dan terkini tentang kondisi desa
membuat sulit untuk memantau dan mengevaluasi kemajuan
SDGs.

Dan Beriaman Waruwu selaku Kasi Pelayanan menjelaskan
bahwa tantangan yg dihadapi desa adalah Struktur organisasi desa
yang ada tidak dirancang untuk mendukung implementasi SDGs
secara efektif. Kurangnya unit atau divisi khusus untuk SDGs
dapat menghambat koordinasi dan pelaksanaan program.

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi peneliti,
dapat menarik kesimpulan bahwa Tantangan utama yang dihadapi
desa dalam menerapkan SDGs di bidang kelembagaan sangat
beragam dan kompleks. Tantangan dalam menerapkan SDGs di
bidang kelembagaan di desa sangat kompleks dan membutuhkan
upaya multi-pihak untuk mengatasinya. Peningkatan kapasitas
kelembagaan, koordinasi dan kolaborasi yang efektif, akses
terhadap informasi dan teknologi, serta kepemimpinan yang kuat
dan motivasi masyarakat merupakan kunci keberhasilan dalam
mencapai tujuan SDGs di tingkat desa.

. Bagaimana program atau inisiatif yang telah diterapkan untuk
mengatasi tantangan kelembagaan di desa dalam kerangka
SDGs?

Berdasarkan hasil wawancara kepada Bedali Waruwu, S.Th

selaku Sekdes (Kamis, 04/07/2024), tentang program atau inisiatif
yang telah diterapkan untuk mengatasi tantangan kelembagaan di

desa dalam kerangka SDGs.

Bedali WffEjvu, S.Th berpendapat bahwa salah satunya melalui
BUMDes merupakan salah satu program yang bertujuan untuk
meningkatkan  perekonomian desa dan memberdayakan
masyarakat. BUMDes dapat menjadi wadah untuk mengelola
sumber daya desa secara berkelanjutan dan menciptakan lapangan
kerja baru.

Selanjutnya, Benyamin Waruwu selaku Kasi Kesra menjelaskan
bahwa seperti program yang fokus pada pemberdayaan perempuan
di desa dapat membantu meningkatkan peran perempuan dalam
pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber daya. Hal ini
penting untuk mencapai kesetaraan gender dan SDGs.
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Dan Beriaman Waruwu selaku Kasi Pelayanan menjelaskan
bahwa seperti pelatihan dan penyuluhan bagi perangkat desa, BPD,
dan masyarakat tentang SDGs dan pengelolaan kelembagaan dapat
membantu meningkatkan kapasitas mereka dalam menerapkan
SDGs.

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi peneliti,
dapat menarik kesimpulan bahwa Tantangan utama yang dihadapi
desa dalam menerapkan SDGs di bidang kelembagaan sangat
beragam dan kompleks. Tantangan dalam menerapkan SDGs di
bidang kelembagaan di desa sangat kompleks dan membutuhkan
upaya multi-pihak untuk mengatasinya. Peningkatan kapasitas
kelembagaan, koordinasi dan kolaborasi yang efektif, akses
terhadap informasi dan teknologi, serta kepemimpinan yang kuat
dan motivasi masyarakat merupakan kunci keberhasilan dalam
mencapai tujuan SDGs di tingkat desa.

43 Pe asan
Berdasarkan hasil wawancaﬁdi atas maka dapat memberikan penjelasan

tentang Analisis Sistem SDGs Desa Dalam Pembangunan Berkelanjutan di

Desa Loloana’a Gido Kecamatan Gido Kabupaten Nias. Analisis sistem SDGs

Desa merupakan pendekatan yang penting untuk memahan"atujuan SDGs dapat

diterapkan secara terintegrasi di tingkat desa. Dalam konteks Desa Loloana’a Gido,

Kecamatan Gido, Kabupaten Nias, analisis ini akan membantu mengidentifikasi

potensi, tantangan, dan strategi untuk mencapai pembangunan berkelanjutan, yaitu:

1. Pemahaman Konsep SDGs Desa

SDGs Desa merupakan adaptasi dari beberapa tujuan SDGs global yang
disesuaikan dengan konteks lokal desa. SDGs Desa menekankan pentingnya
pembangunan yang berkelanjutan, inklusif, dan adil bagi semua warga desa.

2. Identifikasi Potensi dan Tantangan
Dari segi sumber daya alam, Desa Loloana’a Gido mungkin memiliki potensi
sumber daya alam seperti hutan atau pertanian yang dapat dioptimalkan untuk
mendukung pembangunan berkelanjutan. Dari segi kearifan local, Desa
Loloana’a Gido mungkin memiliki kearifan lokal yang dapat diintegrasikan
dengan SDGs untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan dan dari segi

masyarakat yang terpadu, Masyarakat desa yang padu dan memiliki semangat
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gotong royong dapat menjadi modal sosial yang penting untuk mendukung
implementasi SDGs.
3. Strategi

Berdasarkan analisis potensi dan tantangan, strategi perlu dikembangkan untuk
mencapai tujuan dan target SDGs di Desa Loloana’a Gido. Progy an kegiatan
perlu dirancang dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan SDGs. Pemantauan dan
evaluasi berkala diperlukan untuk memastikan efektivitas pgagram SDGs dan
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Kolaborasi antara pemerintah
desa, masyarakat, organisasi masyarakat, dan pihak swasta sangat penting untuk
mencapai tujuan SDGs.

Analisis sistem SDGs Desa merupakan langkah penting untuk mencapai

pembangunan berkelanjutan di Desa Loloana’a Gido. Dengan memahami potensi
dan tantangan, mengembangkan strategi yang . dan membangun kolaborasi
yang kuat, desa ini dapat mencapai tujuan SDGs dan menciptakan masa depan yang

lebih baik bagi semua warganya.

Berdasarkan hasil wawancara kepada infor&n tersebut di atas, maka
peneliti membahas hasil wawancara berdasarkan tujuan penelitian ini yaitu
1. Sistem Pelaksanaan SDGs Desa di Desa Loloana’a Gido
Pelaksanaan SDGs Desa di Desa Loloana’a Gido merupakan proses yang
kompleks dan melibatkan berbagai pihak. Berikut adalah beberapa aspek
penting dalam pelaksanaan SDGs Desa:
a. Pemahaman dan Penguasaan SDGs Desa
Pemerintah desa melaksanakan sosialisasi dan edukasi kepada
penduduk. Penduduk desa perlu memahami tujuan SDGs Desa dan
bagaimana tujuan tersebut relevan dengan kehidupan mereka.
Sosialisasi dan edukasi yang efektif dapat dilakukan melalui berbagai
cara, seperti pertemuan desa, pelatihan, dan penyebaran informasi
melalui media lokal. Selanjutnya, melaksanakan pengembangan
kapasitas kepada perangkat desa dan warga yang terlibat dalam
kegiatan pembangunan desa. Pemerintah desa, perangkat desa, dan
masyarakat perlu memiliki kapasitas untuk merencanakan,

mengimplementasikan, dan memonitor program-program yang
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mendukung SDGs Desa. Pelatihan dan pendampingan dapat membantu
meningkatkan kapasitas mereka.
b. Perencanaan dan Implementasi
Pemerintah desa melaksanakan Penyusunan Rencana Pembangunan
Desa (RKPDes) yang terintegrasi dengan SDGs Desa. RKPDes harus
memuat target dan program yang selaras dengan tujuan SDGs Desa.
Melakukan pengembangan prioritas yang menjadi target desa. Desa
dapat memilih program prioritas yang paling relevan dengan kondisi
dan kebutuhan lokal. Program-program ini harus dirancang secara
partisipatif, melibatkan berbagai pemangku kepentingan di desa.
Dalam tahap perencanaan dan implementasi, Pemerintah Desa
Loloana’a Gido melakukan pemanfaatan sumber day: . Desa
dapat memanfaatkan sumber daya lokal, seperti potensi alam, budaya,
dan sumber daya manusia, untuk mendukung pelaksanaan SDGs Desa.
c. Pemantauan dan Evaluasi

Pada tahap ini, Pemerintah Desa Loloana’a Gido ukan
pengembangan system monitoring dan evaluasi. Desa perlu memiliki
sistem monitoring dan evaluasi yang efektif untuk memantau kemajuan
pelaksanaan SDGs Ea. Sistem ini dapat melibatkan indikator yang
terukur dan relevan dengan target yang ditetapkan. Proses monitoring
dan evaluasi dilakukan secara transparan dan akuntabel. Masyarakat
desa dilibatkan dalam proses ini dan diberi akses informasi tentang
kemajuan pelaksanaan SDGs Desa.

Pelaksanaan SDGs Desa merupakan proses yanﬁerkelanjutan dan
membutuhkan komitmen kuat dari semua pihak. Dengan melibatkan
masyarakat, pemerintah desa, dan berbagai pemangku kepentingan, serta
dengan memanfaatkan sumber daya lokal secara optimal, desa dapat
mencapai target SDGs Desa dan mewujudkan kehidupan yang lebih baik

bagi seluruh warganya.
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2. Pembangunan berkelanjutan di Desa Loloana’a Gido Kecamatan

Gido Kabupaten Nias
Pembangunan berkelanjutan di desa merupakan proses yang
kompleks dan menantang, namun sangat penting untuk mencapai
kesejahteraan masyarakat desa secara jangka panjang. Pembangunan
berkelanjutan di desa harus mempertimbangkan tiga pilar utama, yaitu:
a. Ekonomi
bangunan berkelanjutan di Desa Loloana’a Gido berfokus pada
peningkatan ekonomi lokal, seperti pengembangan usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM), pertanian berkelanjutan, dan pariwisata
asis masyarakat. Pembangunan berkelanjutan di desa harus
menciptakan lapangan kerja baru untuk mengurangi pengangguran dan
meningkatkan pendapatan masyarakat. Meningktkan akses terhadap
pasar. Masyarakat desa memiliki akses yang lebih mudah ke pasar
untuk menjual produk mereka dan mendapatkan keuntungan yang lebih
baik.
b. Sosial
Pembangunan berkelanjutan diéesa Loloana’a Gido meningkatkan
kualitas hidup masyarakat, seperti akses terhadap pendidikan,
kesehatan, air bersih, sanitasi, dan infrastruktur yang layak.
Memperhatikan pelestarian budaya dan tradisi lokal, sehingga nilai-
nilai budaya dapat tetap @ari dan menjadi sumber kekuatan bagi
masyarakat melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan,
pelaksanaan. dan monitoring pembangunan berkelanjutan di desa.
c. Lingkungan
Pembangunan berkelanjutan di Desa Loloangsa Gido memperhatikan
pelestarian lingkungan, seperti pengelolaan sumber daya alam secara
kelanjutan, pencegahan kerusakan lingkungan, dan pengurangan
Eisi gas rumah kaca. Meningkatkan ketahanan terhadap bencana
alam, seperti banjir, gempa bumi, dan kekeringan serta mendorong

masyarakat desa agar memiliki akses terhadap energi terbarukan,
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seperti energi surya, angin, dan biogas, untuk mengurangi
ketergantungan pada energi fosil.

Pembangunan berkelanjutan di Desa Loloana’a Gido Kecamatan
Gido KAbupaten Nias merupakan proses ya kompleks dan
membutuhkan komitmen kuat dari semua pihak. Dengan melibatkan
syarakat, pemerintah desa, dan berbagai pemangku kepentingan, serta
dengan memanfaatkan sumber daya lokal secara optimal, desa dapat
mencapai target pembangunan berkelanjutan dan mewujudkan kehidupan

yang lebih baik bagi seluruh warganya.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Peneliti sampai pada kesi lan bahwa sistem SDGs desa untuk

pembangunan berkelanjutan di Desa Loloana'a Gido Kecamatan Gido

Kabupaten Nias, sebagai berikut:

1.

SDGs Desa merupakan adaptasi dari tujuan SDGs global dengan
penyesuaian bahasa dan logo untuk lebih efektif di tingkat desa,
memonitor dweng&:valuasi kemajuan SDGs serta mendorong
kemitraan dan kolaborasi antara pemerintah desa, masyarakat, lembaga

swadaya masyaﬁat, dan sektor swasta

2. SDGs Desa mendorong partisipasi aktif masyarakat desa dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan program-program
pembangunan berkelanjutan

Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang sistem SDGs desa dalam

pembangunan berkelanjutan di Desa Loloana’a Gido Kecamatan Gido

Kabupaten Nias, maka berikut beberapa saran untuk meningkatkan strategi

pelayanan kesehatan, sebagai berikut:

1.

Disarankan kepada Kepala Desa agar merencanakan program

pembangunan dengan mengikuti perkembangan teknologi

. Disarankan kepada Kepala Desa agar konsisten dalam mengembangkan

kapasitas perangkat desa dan unsur yang terlibat dalam pembangunan

desa.

. Disarankan kepada Kepala Desa melakukan studi banding di desa lain

yang telah berhasil dalam menerapkan SDGs Desa.

Disarankan kepada Kepala Desa agar tetap transparan kepada masyarakat
tentang rencana pembangunan yang akan dilaksanakan.

Disarankan kepada Kepala Desa agar tetap melibatkan unsure

masyarakat dalam pembangunan desa.
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Analisis Sistem SDGs Desa Dalam Pembangunan Berkelanjutan di

Desa Loloana’a Gido Kecamatan Gido Kabupaten Nias

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

1. SDGs

No

Indikator

No

Pertanyaan

Aspek Kesehatan

Bagaimana Anda melihat peran pemerintah dan lembaga non-
pemerintah dalam mendukung penerapan SDGs di desa.
terutama di bidang kesehatan?

2 | Apakah ada rencana atau strategi ke depan untuk memperkuat
upaya kesehatan di desa dalam rangka mencapai SDGs?

2 | Aspek Pendidikan 3 | Bagaimana program atau inisiatif yang telah diterapkan untuk
mengatasi tantangan pendidikan di desa dalam kerangka SDGs?

4 | Apa saja tantangan utama vyang dihadapi desa dalam
menerapkan SDGs di bidang pendidikan?

3 |Aspek Infranstruktur | 5 | Bagaimana partisipasi masyarakat dalam bidang infranstruktur
di desa? Apakah masyarakat terlibat aktif dalam program-
program infrastruktur?

6 | Apa dampak nyata yang telah dirasakan masyarakat desa dari
penerapan program-program infrastruktur ini?

4 | Aspek Gender 7 | Bagaimana pentingnya Sustainable Development Goals (SDGs)
dalam konteks desa, khususnya dalam aspek kesetaraan gender?

8 | Apa saja tantangan utama yang dihadapi desa dalam

menerapkan SDGs di bidang kesetaraan gender?

2. Pembangunan Berkelanjutan

No

Indikator

No

Pertanyaan

Faktor Pembangunan
Ekonomi

Bagaimana pendapat Anda tentang pentingnya Sustainable
Development Goals (SDGs) dalam konteks desa, khususnya
dalam aspek pembangunan ekonomi?

Apa saja tantangan utama yang dihadapi desa dalam

menerapkan SDGs di bidang pembangunan ekonomi?

Faktor Sosial

Bagaimana partisipasi masyarakat dalam hal sosial? Apakah
masyarakat terlibat aktif dalam program-program sosial?

Apa dampak nyata yang telah dirasakan masyarakat desa dari
penerapan program-program sosial ini?

Faktor Lingkungan

Bagaimana Anda melihat peran pemerintah dan lembaga non-
pemerintah dalam mendukung penerapan SDGs di desa,
terutama di bidang lingkungan?

Apakah ada rencana atau strategi ke depan untuk memperkuat
upaya pelestarian lingkungan di desa dalam rangka mencapai
SDGs?

Faktor Kelembagaan

Apa saja tantangan utama yang dihadapi desa dalam

menerapkan SDGs di bidang kelembagaan?

Bagaimana program atau inisiatif yang telah diterapkan untuk
mengatasi tantangan kelembagaan di desa dalam kerangka
SDGs?
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